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Dalam rangka penfe}ésaian Studl pada Fakultss Teknik
Universitas Hasanuddinlﬁuruaan Sipil, maka Mahasiswa di -
wajibkan untuk menyusun suatu Tugas Akhir, yang merupakan
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puh Ujian Akhir.
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dari Bapak Pembimbing kami, Bapak Ir.H.Maruddin Laining ,
dan Bapak Ir,Syamsul Airids Dipl.HE., akhirnya dapatlah ka
mi menyelegaikan penulisuan tugas akhir ini.

Dengan terwujudnya tuligan ini, dengan penuh rasa -
syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa tak lupa kaml menga -
capkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : :

1. Bapak Ir;H.Hh}uddin Laining serta Bapak Ir.Syamsul
Arida Dipl.HE. selaku Dosen Fembimbing.
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laku Ketua dan sekertaris jurusan sipil Fakultas -

Telnik Universitas Hasanuddin.
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3. Bapak Dekan, Pembantu Dekan Fakultas Teknik Univer-
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. Bapak-bapak dan I[bu-ibu dosen Fakultas Teknik UnHae
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b. Heﬁanar&kan mahasliswa dan karyawon Kanwll Departemen
Pelkerjaan Umum 5;lawesi Selatan, Bldang Pengairan -
serta semua pihak yang telah memb-.ntu kami dalam pe-
nulisan tugas akhir ini baik moriel maupun materiel,

7. Ayahanda dan Ibunda kami tercinta yang dengan ikhlas
telah mengarahkan dan mendoakan sehingga apa yang - .
kaml ldam-idamkan dapat tercapsi.

Kehadirat Allah SWT. Yang Maha Pemurah kami panjat =
kan Do'a mudah-mudzhan Bimbingan dan bantuan dari semua
pihak yang telsah diberikan kepada kami mendapatkan imbal-'
an pahala berlipat ganda.

Kami menyadari bahwa apa yang kami sajikan dalam pe-
nullisan Tugas Akhir ini Hudah:t&ntu masih terdapat banyak
kekurangan-kekurangan karena terbatasenya kemampuan penulis
dalam penguasaan seluruh segi dari bidang Teknik Sipil ,
khususnya dalem masalah sungal dan bangunan air.

Namun demiklan penulis mengharap semoga tulisan dini
dapat bermanfaat kepada kita semua, utamanya kepada penu-

1lig sendiri.
Akhirnya untuk kesempurnaasn dan perbaikan tulisan -

ini, saran dan koreksl senantissa penulis harapkan.
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BAB I.

PENDANULU A K.

1.1, UM U M,

Penangpulangan Banjir adalah semua usaha yang
dilakukan dengan tujuan memperkecil pengaruh peng -
rusakan banjir. Seperti kita ketahui bersama bahwa
Negara kita Republik Indonesia yang terletak dilin-
tasan khatulistiwa, iklimnya dip&ngapuﬁi oleh dua
musim, yaitu musim hujan dengan cirl utama banyak
hujan dan musim kemarau dengan ciri utama jarang hu
Jan. Kedua musim ini dapat memberikan pengaruh yang
balk maupun buruk, - '
Pada musim kemarau yang agak lama/panjang dapat me-
nimbulkan kekeringan, selanjutnya aktifitaé sektor
pertanian tergenggu sekaligues dapat pula mempenga
ruhi perekonomian Negara. H&gitu:pula dengan musim
hujan yang terlalu lama juga depat mengakibatkan
banjir, yang mana mengganggu kegiatan éaktﬂr perta-
nian, perhubungan dan perekonomian.

- Banjir ini tidak dapat dicegah oleh manusia, karena
gudah menjadi kodrat alsam bahwa suatu sungoi akan
nengalami masa banjir secara periodik. Yang dapat
dilskukan oleh manusia hanyalah mengatur dan mengep
dalikan banjir tersebut sehingga tidak merugikan ma
husia, Dengan kata lain manusls harusglsh beruszaha

menjadikan air sungal sebagal kawan yang bermanfaat.
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Sebagai tindak lanju}udari usaha menjadikan alr su-
ngal sebagai kawan yang bermanfaat adalah dengan membuat
suatu bangunan pengendali sungail atau perbailkan sungai -
dan segera dilaksanakan pada lokasi sepanjang sungal
Yang selalu mendapat Eﬂﬁgguﬂn dari aliran air sungai .
Usaha-usana maiia meliputi menge.dalilkan aliran, pengatur
an aliran banjir dsn penggerusan tebing sungai serta pe-
nanggulangan banjir.

Usaha pengendaliar sungei dalam arti yang luas adalah -
meliputi suatu knnatrukai yang dilaksanakan pada sungai
dengsn maksud untuk mengarshken, uzenpgatur aliran sungai
termasuk banJir dan pengaturat dasar éungai dan pengge -
rusan gerta penaggulangannysa.

Ugaha-usana tersebut perlu dileksunakon mengingat banjir
akibat aliran sungal dapat menjadikan suatu daserah bero-
bah bentuk, karena terjadi perpindaljan permukaan ( pe -
ngikisan permukaan = tererosi )},

Adapun usaha pengendalian tersebut meliputl pengaturan -
aliran banjir, penjinakan aliran sungal serta perbaikan
langsung pada palung sungai,

Dalam Penangeulangan banjir yang pertama dilakukan ada -
lah menentukan arah dari aliran air rata-rata (air se -
dang), ulkuran dan profil penuuwpaug sungai. Di beoerapa
tempat pada sungai umwany g memberikan gejala untuk senan
tiasa melebar, diﬂebahhan.ﬂleh karena dasar sungal sela-
lu mendangkal akibat adanya endapan, hasil erosi/gerusan

pinggiran sungali diocagian hulu.
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Gejala melebar ini sering terjudi puds belokan sunpgal
dimana arah aliran sﬂr#ng menghancurkan tebing dan bilasa
nya yang menjadi EHFQ;EH adalsh tebing sebelah luar allp
an {(bagian luar dnri-belﬂkan].
Ferubahan pada dasar dan DINFEELC Sulligsl (tebing) ini sa-
ngatlah dipengaruhi oleh beberapa faktor anlara lain ;

- Derasnya &liran ( besar Gebit air sungai ).

= Jenls tanah sungai Ltersebut.

- Bentuk aliran sungai tersebut,
Dalaw upaya kite melestsrikan keadasn alam, serta dalam
rangha mengusshalan sungai sebsgal sumnber alam yahg ber-
manfaat, maka perlu dismbil tindaﬁ;n-tindahan cehcegahan
gerusan pada pinggir dan dasar suagail.

Sungal adalah suatu pengaliran alsam yang senan

A

tiass mencari jalan kelaut dari pegunungan melslul tem -
pat-tempat rendah, atoupun tempat-tempat yang dibuatnya
dengan pengikisan serta pelarutan tanain dimsna air ter -
sebut mengalir.

Dalam pengalirannya sungal ini berfungsl pula untuk me -
ngunpulkan curah hujan dalam daeran tertentu untuk di -
alirkan kelaut. Sungail inl dapat dimanfasthan untuk sum-
ber air irigasi, pemoangkit tenage listrik, sumber air
minum serta sarana lalu lintas. Begitupun oalan-bahan
padat yang dibawa oleh air, seperti pasir, kerikil dan

batuan merupaian baiian bangunsnh yang sangat oeraanfaat .
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Selain dari pads kepunaan dan manfaat yang ditimbulkan
oleh aliran alr sungai ini dapat -wla mendatanghknn kery
gian yaitu berupa banjir.

Banjir adalsh kejadian alam yong senantiasa menim-
bulkan kerugian berups harta benda bahkan Jiwa sehingga
hal ini perlu untu: mendapatkan perhatian dan upaya pe-
nanggulangan guna mengurangl kerugian serts penderitsan
masyarakat seminimum munghkin.

Banjir ini telah menjadl permasalausan baik diIndonesia
maupun dinegara-negara yang sudah maju terutama di nega
ra Fﬁng gedang oerkembang.

i Indonesia dengun 2 (dus) musim, yaitu musim kemarau
dan musim hujan maks banjir sering terjJadli dimusim hujan

Untuk Sungal Haros yang terletak di Kabupaten Maros
pada bagian hilir sungai { down gtream ) dimana daersh
aliran sungai sepaujang sungai adalah dataran pemukiman,
tambalk dan peraawahanfpertanian, tingpi permukaan air -
sungai tidak b:nyak berveda dengan perwekaan daerah se-
kitarnya.

Digamping itu pula terjadi belokan-beloksn yeng lasim
disebut "meandering" serta terjadi delta akibat pengen-
dapan yang cukup besar, sa;anjutnga pada sisi lain pro-
fil sungai terjadi gefusan-tabing yang keaunglinan dapat
mengancam pemukimen serta sarana-sarana lainnya.

Sepanjang pengsmatan penulis dari tingkab laku su-

ngal Mares ini setiap tshunuya pada musim penghdjan ,
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Jtamanya pada ouluan-bulan lesewber,J: nuard, Feoraari don

faret adalah merupckan bulon-pulao revan obonjiv,

Dan bilamana banjir ini te:rjadl wuko seklor perta-
nian serta pe:regonorion ierganggu, vegitupun sektor la-
innya juga turut tevganggua.

Memperhetikan hal=-hal tersebut diotas maka salah satu

hal vang perlu diprioritashkan iwlah pengawan sungai ida-

ros. Sungei laros ini pada musim hujen sering menimoul -
kan permasalchon antara lain :

- Aancaman Tergenanguya nota voros doril sir sungei Maros
bilamana tebing disekitar Pontote'ne terlewati.

- Bilamana sungai ini meluap maka Lompak-temoak yang -
ada disepanjang aliran sungail osgian hilir terancam
dilanda banjir.

= Dan yang sanpat penting adaloh mengnmsnkan Jjalon pro-
pinel yang menghubungken Ibukota FPropinsl Sulawesl -
Selatan (Kota Madya UjungPandang) dengai.. daerah-dar =
rah tingkaF Il dalaem wilayah Sulawesi Seletcn baglaa
utara. |

Atas dasar hal-hal tersebut diatas penulis ingin menco-

ba membahas baanjir yang terj]adl akibat curah oujan,yang

tak lepas serta didasari ilnu pengetahuan lajinnya cri
beberapa buku bacaah serta literatur-literatur lainnya

yang berkaitan dengan masaleh pensa..grulangan oan)ir .

T
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BATASAN MASALAH.

1.5, POKOK BAHASAHN
Dalam Penanggulungan Banjir dikenal beoperapa
cara penaggulougannya ; yaitu
= Pembuatan Tanggul Banjir.
- Peningkatan® faya Tampung.
- Mengalirkan/Menyalurkan Debit Banjir ketem -
pat lain.
- Hamparhesarrﬂapasitaa Fengaliran Sungai.
; Sesual dengan Judul Tugss Akhir ini maka sasgaran
? pokok yang hendak dicapai dalam penulisan ini ada-
. lah ;
g - Mengaumankan Kota Maros daril aﬁcﬂman Eenangan
| y limpasan banjir dengan jalan membangun tang-
gul tanggul pengaman banjir.

~ Menormalkan aliran Sungail Maros menggunakan

o e ol Wl S

bronjong dan dipasang pada daerah aliran -

yang kritis / membahayakan.

Pada penulisan ini kami mencoba memberikan sedi-

kit gambaran serta cara penanggulangan baunjir su-

L e S P

ngai Maros, Juga dalam penulisan inl kaml memberi
kan batasan masalah,.hanya-pada*PéhaﬁgguianEan -
Eanjir sﬁngai Maros ﬁ&ng&nlsistim Tanggul'daﬁ B -

Brenjeng pada Ickasi yang kritis .,




BaB II
KONDISI DAERAH

2.1. PENDUDUEK,

Daerah Kabupaten Maros dengan luas i 1.619 HmE

' Dimana kepadatan pendudul Kabuputen Maros bervariasi
! antara - Kurang dari 200 jiwafhmE
- 200 - 300 jiwa/km®.
_ 500 - 100 jiwa/ku®,
| - lebih dari 1000 jiwa/km®.
| Untulk daesrah pengaliran sungai Maros kepadatan pen-
| duduk berwariasi sebagal berikut ;
_ 200 -300 jiwa/km® pada bagian hulu.
! . - kurang dari 200 jiwajkmE pada bagian teng
ngah.
- lebih dari 1000 Jiwa!kmz pada bagian hilir

Dan untuk lokasi penanggulanggn adalah lebih dari -

1000 jiwa/im®.

|

I

. 2.2. LOKASI DAN TOPOGEAFI. .

! 2.2.1. Lokasi.

1 Sungail Maros terletak di Sulawesi Selatan -
bahagian hulunya masih dalam Kabupaten Daesrah

| Maroe dan berbatasan dengan catchment area -

gungai Malino Kabupaten Gowa. Sedang hilir-

nya juga dalam wilayah Kabupaten Maros,serta

bermuara diselat Makasgar dengan panjang su-

ngai + 65 km ( sampai kclaut ).

e =z
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Li=2

Sungail Marocs ini ditinjau dor keadaan

lerengnys terbagi dalam 3 keadaan yaitu

- Lereng o0 - 2 %
- Lereng 2 - 4 %
- Lerang W %

Letak rencans penanggulangan adalah
Dega fliri Tengnpase Kecsmatan MarosBaru Kabu
paten Maros.
Daersh tureebut terletak diibukota Kecamatan
dan dapat dicapal dengan semua jenis kendara
an.
Topografi. .

Topografi pada bagian hulu sungai Maros
menun jukkan t.nah pegunungan, tempat pengalirp
an air beormula,

Sungai Maros yang dimaksudkan dalam penulisan
inil adalah terdiri desri beberapa buah analk su
ngal, antara lain sebagai berikut ;

Pada bagian hulu adalah disebut sungai Minra

rak kemudian bertemu dengan Sungaili Tanralili.

Selanjutnya disebut sungal “aros don pada da

erah Lekopancing ada bendung, yaknl bendung *
lekopancing yang berfungsi untuk mensuplai a-
ir minum ke Kota Madya Ujung Pandang serta up
tuk keperluan irigasl daerah irigasi lekopan-
cing.lan sebelum sampal pada lolasi yong dim-

moksud, sungai bertemu dengan sungai Bantimu-
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rung bersatu dan Jali gatu aliran dan disebut
sungai Maros. Melintasi Kota Maros dan seter-
ruenya bermuara di Selat Makascar,

Fluktuasi dasar sungal tidak diketahui secara
pasti, akan tetapi dari hasil pengamatan dan
wawancara dilapangan dapat diperkirakan bahwa
sungal Maros pada waktu yang lampau mempunyai
penampang yang tidak selebar sekarang.

Ini disebabkan oleh adanya longsoran tebing

akibat ge. .31an pada tepl sungai.

I KLIM,

Aliran sungai Maros dipengarihi oleh dua musim
yakni musim penghujan pada bulan Nopember sam-
pai dengan April dan musim kemarau pada bulann
Mlei sampai dengan Oktober.

Temperatur rata rata adalah 26,75 D_ﬂ sedang

kan temperatur maksimum 34 9 ¢ dan temperatuk
minimum 19,5 ° ¢ ,

Fluktuagi temperatur ratar rata dari tahun ke

tahun tidak banyak mengalami perbedaan.

Hagll pengukuran diamb;l dari Pueat Meteorolo-
gi dan Geofisika Hasanuddin tahun 1980 - 1984.
Kelembaban relatif rata rata bulan pada musim

hujau adalah 84 % dan pada musim kemarau &4 %,
Hasil pengukuran dorl Pusat Meteorologi Dan Ge
ofigika Hasanuddin tahun 1980 - 1984,

Prosentase penyinaran matahari tiap bulan ada-
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1sh 54 % pada musim penghujan a5% pada mu -
sim kemarau.
Hagil pengukuran penylnaran mztahari diambil
dari Pusat Meteorologi Dan Geofisika Hasanud
din.
Kecepatan angin rata rata tahunan adalah O-
0,3 m/detik dan kecepalan ang.n maksimum ada
lah 27,6 m/detik pada musim penghujan dan
26,5 m/detik pada musim kemarau.
Hasil pengukuran dari Pusat Meteorologl Dan
Geofisika Hasanuddin.

BANJIR. .

Pemanfaatan sungal sebagai salah satu sumber
alapm dalam kehidupan manusia teleh dikenal sejak la
ma, serta berkembang sejalan dengan perkembangan ke
hidupan manusia itu sendiri.

Pada umumnya dataran rendah yang merupakan baglian da
ri daerah pengaliran suatu sungai dimanfaatkan seba-
gai pemukiman penduduk karena mempunyai kemudahan da
lam kshidupsan.

Di samping kemudahan dalam kehidupan,pedataran terse-
put ternyata memberikan masalah banjir bagl yang me-
manfaatkannya. |

Tercatat dalam pengamatan lami, banjir banjir y:ng

} ﬁernah terjadi di Kebupaten Marocs gebagai berikut ;

- Dasember 1978 sampal Januari 1979,

Luag areal yang tergenang * 1.500 Ha.
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= Nopember 19383.
Luas areal yang tergenang + 1.840,5
- Maret 1984.

Luaeg areal yang tergenang + 1500 Ha.

Sumber Data : P.U. Seksi Pengairan Maros
Bidang Pengairan DPFUPS3.

11-5

Ha.
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SUNGAI DAN MASALAHNYA, - - — f
ki CETTRE S, |
3.1. Suneai, B

Sungai adoleh suatu penguliren ysng senantiasa
mapcari jalan kelaut dari pegunungan melalui tempat
tempat rendah, ataupun tempat-tempat yang dibuatnya !
dengan pengikisan serta pelarutan tanah dimana air
Lersebut mengslir.

3.1.,1., Pembagian Sungai menurut Tofoprafi,
Sungai menurut kemiringan/landal dasarnya dapat
dibagl atas tiga bagian, yaitu ;
a, Bagian atas atau hulu sungai.
: b. Bagian tengah.
; ¢. Bagian bawali atau hilir sungsai.
-~ a, Baglan Atae atau Hulu Sungai.

Bagian atas atau hulu sungai ini ﬁiaﬂa “Juga
disebut dengan Up Stream, letsknya adalah dilereng-
lereng gunung, sehingga kece &tan alirannya maslh
tinggi / deras.

Pada bagian ini kecepatan aliran bunjir dapat menca
pail puluhan meter/detik (ad= yang Eumpai-nﬂ m/dt ).
Profil memanjang sungai pada bagian ini adalah ga -

ngat tidak beraturan, hal ini dlsebabkan oleh kare-

na bermacam-magamnysa lapisan dasar sungail.

hda yang curam, aua yang datar keduanya saling ber-

gantian. Pada bagian ini terjudi pengikisan yang
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amat besar dimana material yanpg terkikis ndslanh ha-
lus, kerikil serta batuan oleh sebab itu pada bagl-
an ini disebul Juga sone pengikilsan.

b, Bagian Tengnh ( Middle Stream ).

Pada bagian ini kemiringsn rati-rata dasar su-
ngal masih agak curam, namun demikian aliran sudah
agak tenang. Kecepatan aliran brnjir wasih dapat
mencapal + 5 m/dt. Benda-benda kikisan pada bagian
atas yang agak besar/kasar sudabh mulal mengendap =
gedangkan yang halus masih teranghkuet terus ke hilir
Pada bagian ini terjadi pengeundapan sedimen, tetapi
pPengllisanpun gelalu mengimbangl sedimentasi terse-
but. Sehinpgpga bagian ini disebut jugas sone heseim -
bangan.

¢. Bagian Bawah ( down stream ).

Pada bagian iui hecepatan sudah keecil,kecepat-
an bunjir mungkin hanya + 2 m/dt. saja.

Lacrah disekitar sungoi adalsh dataran, Jadl tinggi

permukaan air sungai tidak banyak berbeds dengan -

p&fmukaan tanah daerah sah&lilingﬂya 1tu.

Pada musim banjir ini sgerdng meluap keduerah datap
: an. Untuk bagian ini arah sungai mulal membentuk -
gendiri arah alirannya, Dimana sungai kelibhatan ber

balok-belok yang lazim disebut "weandering".

Pada bagian bawsh inl peugendepan akan sering mele-

bihi pengikisan, terutama Jika dipaplon utas dan -
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bagian tengah terjadi proses erosi yung cukup besar
jadi dari uraioan dintoes jelns boinwa umumnya masalah
banjir, penanggulangan Leblng, pengarahsn zliran -
terdapal dibagiau bawnh dan sebaglan lagl dibagian
tenguh, sedangiian pada baglan alas diperlukan ps - -
ngendalian aliran untuk mencegah penggzerusan.
Bagian hilir dari sungusi ini tergolong poda sungai
Alluvial. Sungei alluvial adalsh sungsi yang menga-
lir diatas dasar alluvium yang dibentuk oleh sungai
itu sendiri. Secara garis besar sunpgal daturan slly
! vium dapat dillasffikasikan dalam 3 (tiga) jenis : ;
a. Jenis yang berbelok-belok.
b, Jeuls yang dasarnya meningkat oleh pengen =
dapan ( aggrading type ).
c. Jenis yang dasarnya turun oleh pengsgerusan
( degrading type ).
| Sungai itu kadang sekali atau bahkan tidak pernah -
hanya terdirl dari satu jenis tersebut diatas. Pada

sungal dialluvium mulail dari udik slluvium sampai

kemuara sungai sering mempunyai ketiga sifat terse-
but, Sifat-gifat tersebut tergantung dari parameter
parameter utama sungai ; yaitu bessrnya debit dan
kemiringan sungai, serta banyaknya dan ukuran darl
sedimen yang memasukl bagian sungai itu, begitupun

halnya akan kapasites mengalirksn sedimen.

' - Jika sedimen yong wasulk kesuungsl tidok dapat diha-
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nyutkan terus altivat kemiringan yang berkurang dari
gunpgal itu, maka dasar sungal nalk akibal penpgenda-
pan tersebut. Sungai menjadi daungkal cendrung turba-
Fi-bagi dan Jika dibiarkan terus sungai akan berca -
bang-cabang. Hal inl! jelas kelihutan dimuara - muara
sungai yang sel:lu mendapat pembendungan oleh air -
pasang. Begitu pula skibot pembeudung:n sungsi, Jika
pengendapan dludlik bendung diblarkan sudah tentu -
akan mengakibatkan ke jodian yang sedemikian.

Pada suatu sungal vﬂlumelsadimen yung dimlirkan a =

| kan meningkat jiks proses erosi did arzh/bagian dae-

rah pengalirqn meningkat.

| Untuk sungsi-sgsungni di Indounesia eant ini hal terse-

but jelas kelihntan.

I = Pada daear sungai dengan kemiringzn y:ng cukup besar
mak: penggerusan dessr sungai dopat terjzdi.
Seperti halnya pada pembangunan coupure, dimsna ter-
jadi jarak pengaliran berkurang sehingia Eﬂmiringﬂn
sungal bertambah besar yang menpgokibalkan arus ber -
tambah besar pula.

Sedang dibugilan udik coupure terjadi penggerusan .
= Jikolau kap-sitas untuk menghanyutkan sedimen cukup

begar tanpa pembentukan pengendapan dari sung:i atau

atau bagian sungaf itu adalah meandering.

%
bagian sungai itu yang cukup besar pula, maka sungai
%.1,2. Proses HMeandering.
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%.1.2. Proges Memiering.

Proses menuderling suatua E'il;!!_,-:'.-1 (3] P P 4 li-
hat sehari-hari, yokai pruses penjhancuran btobing lu
ar dari beloksn-oalokan sungsi 1LL, sedsng podn be =
lokan bagion dalanm terjadi penopadapan,

Proses ini merup:kon bubkam slom, goknd pads veloken
aklbit gayn sentrdpetal arus tesdes Kk Reovn Jau lusr
belokan schingmy »liran terkonsenlrasi bonyn podo by
glan luar belolan,

Pada bagian inil seclaoin desscan keldar arug olr wew -
belok kebawah/kearsh doger. Kesimpulennyas tening tep

kikis arus sekilipus menggerus dech; EUng 1.

Gambar terjadiny- mesndepriig @il sungiid .

( sumber : Penapswan subg- i secls pengoend-lilon olliran
Dlrektorat lenyalidilan #ass)sh alr )=

Pototgne I-1.

Pada tikungon dicamn-
plig mengalir kehilir
arug oir membelok ke
buwah ditebing luar
tikungan, kemudiasn
menuju keleblng w:gian
dalow Likungan .-

TorEoasie,
-
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Pengendapan. terjadl pada bagian dalam dari belokan
dan laslm dissbut " Ppint bar ", sedang pada bagian yang
lurus yakrnl antara 2 (dua) belokan arus alr wenyeoar cu-
kup merata kegseluruh pepawpang sungal, sehingga esersi
arus berkurang, dan terjadilan pengendepan. Sungaipun men
jadi dangkal (Crossing = penyeberangan ).

Untult dataran Alluviwa yang terjadi dari endapan sungai,

tidak terdapat tebing yaung keras yang weaungkin arus mem

belok, Sifat-gifat alirap itu ditoentukan oleh Kemiringan
jenis dan vulume sedimen yang terangkut dalam air,

Jadi kalau ada perubahan volume sgerta jenls sedimen
yang teramglut, maka saliran harus menyesuaikan dengan pe=-
rubahan itu menuju suatu keseinbangan..

Pada bagian luar darl suatu supgal didataran alluvium
oleh perubahan sediben yang nasuh,sebanarnyé sering ter =
dapat intl arus yang meandering meskipun secara keseluruh
am arah arus kelihatan wasih lurus. Pada baglan ini telah
wulgl terbemtuk " poimt bar" walaupun masih balax muncul
dipermukaan (alternate bar). Dan kalau ini dibiarkan da-

pat werkembang menjadl sungal meandering yang sebenaraya.

poiet bar yapg belum munsul

FIE L I
Moy ®a ol T e T - 8
I-"-l"- - |.1'||,‘ I-r % e Ty

bagian lurus sumngal

-
g -
sl I
e

Jadi Proges meandering imi terjadl disebablcan oleh aliran




e

e i

[11=Y

sungal yang selalu berusaha wenuju kekeadaan seimbang -
antara kemiringan dengan keadaan sediaen yang terangkut
Sehubumgan dengan hal =-hal tersebut diatas serta penell
tian yang telah diadakan ditarik suatu kesimpulan seba-

gal berikut ;

- Sumngal yang wengalir melalul dataram alluvium,akan

membuat suatu "jalan' yang wembelok-belok, dimana
arah belokan akam silih berganti ., Diantara 2(dua)
belokaw terdapat baglan yang lurus. Pada tepi be -
lokan baglan luar atau didekatnya terjadi kedalam-
an aly yang waksimum, sedang pada vagian lurus ter
jadi pemlangltalisn oleh pemgendapan.
Acibat perubahan debit, kemiringan sungai caan bahan
sedizen yang terangkut terjadli perubahan dari pada
belokan-belokan.
Jadi dapat dikatakan bahwa setiap proses meandering
adalah tergantung pada kombinasi 3({tiga) faktor -
gangat erat hucvungannya, yakni ;
l. Begarnya deblt damn sifat-sifat hidrolis dari
pada sungal.
2. Banyaknya sedimen yang diapghkut.
%, Mudah tidaknya penikisan pada dasar dan te -
biong-tesing sungai.

Hubungan antara ketiga faktor ini adalah sangat
komplekskarena tidak ada faktor yang dapat ditiamjau
tergendiri. Atau dapat disatakan banva pengaruh ke-

tiga faktor ini tidek dapat dipivapkan-pisahkan -
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%els . Qerak Alr Sungai.

Sungai yang merupakan saluran asli, terjadi.
dengan sendlrinya dialam inl sehlogga bentuk dabn
penacpangnya tidak beraturan, Atas kejadian ini ,
maka sifat-gifat hidrolis sunprai secara waua tidalk
beraturam, jadi untuk mempelajarinya digunakan me-
tode perkiraan-perkiraan empirislyﬂﬂg mendeltati =
keberoranm,

Pada profil wmesanjang sungal dapat terlihat bagian
dimana air sungai mengalir deras sekall, dam ada -
bagian dimana air sungol mengalir perlahan-lanan ,
jadi tidak beraturan. Hal inil disebabkan oleh per-
bedaan ketahanan dari palumg sungal.
a, Sifat yerakan Alr.
Pempaliran (Gerak Air) didalam sungal dapat
dipedakan dzlam 3(tiga) macam yaitu ;
1. Geraikx Temang ( pengaliran lawnimer ).
2. Berak Mengallr ( pengaliran turbulen :
3. Gerak Melaju ( pengaliran Jeram ).
gifat Geralk Alr disungal umumnya adalah me -
ngalir, alirannya tetap dan tidak beraturan .
Dikatakan wengalir karens gerak airnya memgala-
ml pgesekan-gesckan. Alirannya tetap berarti di=-
tiap-tiap penauipang debltnya sama, dikarenakan
dalamnya air tidak berubah atau dapat dianggap
selamo suatu interval waktu. Selanjutnya dikata

lcan gerak tidak beraturan karena ditiap - tiap
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3.1.4. Kekuatan terak Alr Sungai.

Meibat darli peng-liran, waka dasar dari a-
liran sungai tiabul gaya yang bekerja searah
dengan aliran, fGaysa -gaya tersebut akan mena-
rilk air pada permukaan basah darl penampang
sungal disebut Gaye Tarik (tractlive force ) .
Pada aliran sungai dimapan alirananya dianggap
aliran scragam, gaya tarik ini ternyata sama
dengan kowponen effektif dari gaya gradsli =
yang bekerja pada butir-butir 8ir sejajar de-
Bgan dasar sungai.

Dimana:; harga rata-rata dari gaya tarik persa
tuan luas basah atau yang disebut gaya tarik
gatuan yaknl ;
%) hal.B3
0=wRS A R
0

tenapga tarik tiap daerah
gsatuan dasar sungail,

W berat butir-butir air .

i

R jari-jari hidrolis .

5 = kemiringan sungal .
Jikalau Gaya Tarik atau kekuatan Gerax Alr su

ngai adalah lebih besar dari perlavanan bahan
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penawpang suagsl m?ugalnmi perbedaan luas penadpang
basahnya atau bentuk penampanyg tidak beraturan,de -
ngan dealkian kecesatanpun wengalaoi perbedaan.
Perpindalun dari gerax smengalir kegerak uelaju dise-
but gerak pelombang yang sifatnya tidak beraturan
dan dimana gersk alr itu mencapai kessnahan kiitls.
b.Bentuk Gerak Air Sungail.
Bentulk Geraknya air didalam sungal dapat dibeda
kan dalam 2(dua) kaﬂdaaﬁ :
l. Gerax berupa gulungan dengan poros horizontal.
2. Geraic berupa gulungan doengan poros vertikal .
1). Gerak Berupa Gulungan dengan Poros Horizontal.
Gerak ini terjadi akibat aznanya rintangan-rintang
an diatas palung sungai, sepertli tumasukan krikil

pasir dan batu pesar atau verupa bangunan air.

i {r’“f ‘,,,__:::Z_“
/’ffi S

h.daéértgﬂﬁéai
2). Gerak Berupa Gulungan dengan Poros Vertlical. !
{ Qerak ini terjadi akibat palung sungal yaog me -
lebar secara tiba-tiba atau menyempit.

Kecepatan jeralk Air dengau gulungan poros verti-

] kal ipi adalah besar dan paling maximua terjadi

pada pusat Eulungan.,




ITI-11

dasar, maka bahan-bahan dasar sungai a.an bergerak
agrgeser,.Selasjutnya untulk daerah tebing sama hal
mya, yakml akam timbul gaya tarik, dimana gaya tarik
tersebut dapat mengerakkam partikel-partikel yamg -

| ada pada tebing sungai..

5.2+« Banjir.
Ze2el. Pangertian Bamjir Ada Dua.

l. Bapjir didalam Saluram Pesbuang.

2. Bamjlr berupa Penggenamgan Air disuatu daerah
tertemtu yamg melebihi suatu batas timggl ter
tentu.

Sedang umtuk pembahassn dalam tugas 1pi kami -

wembedakan Banjir Gensngan dao Banjir Limpasar .

= BRanjir Gemapgan yaitu Banjir yang terjadi disu

atu daerak karesa air hujam yang jatuh terkum-
pul didaerah tadi dan_tidak.dﬂpat terus dialir
kar karema alur drainasemya kKuramg atau tidak
ada..
= Bamjir Limpasan yaitu-banjir yang terjadi disu i

atu daerah karepa alr yang melimpah melebihi
kapasitas tampumg suatu alur sungai.

Tergantung pada tujuannya, maka banjir da -

pat dinyatakan dalam berbagal ukuran sebagai be-

rikut ;
- Untuk keperluap perencanaan bangupan didalaw

gungai, baik melintang atau memanjang sungal
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banjir diukur mesurut tinggl nuka airmsya.

- Untuk perencanaan pemanfaatan tanah digeki -
tar sungai, benjlr diukur menurut luse dae -
rah yamgtergenang air banjir.

- Untuk perencanaar peluap, jembatam,gorong -
gorong saluran dam lain sebagainya , banjir d
diukur menurut luas daerah besarnya deblt -
maxlwum dinyatakan dalan.mjfdetik.

= Untulk perencanaan bangunan penampungan untuk
Keperluan irigasi, penyediaan air, pengendalil
an banjir dan sebagainya, banjir diukur menu
rut volumenya, dinyatalkan dengan meter helktar

atauw hari—mafdatih+

; 3.2.2. Frekwensl Banjir.

[ —————

T e e b ol e e e, - e m——

|

Analisa Frekwensi Banjir digumakan untule to-

jusn tertentu antara laim ;

1. Sebagal pedomen untuk perhitumgan kapasi-
tas bangunam, seprti jesbatan, bendung ,
copperdam dan sebagimya.

2. Untuk memperkirakam besarnya kerusakan
akibat banjir, agar dapat ditentukan lang
kah-langkah pencegahannya dengam suatu sl
gistim pengendalian banjir untuk jangka
waktu tertemtu, umuanya diambll sama de -
ngan umur ekonouls bangunan.

Untuk Tujuan pertama diperkirakan besarnya di -
perkirakan besarnya debit banjir mimimun yang
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Bimimum yamg dikehendalkki., Dan utnul tujuan kedusa ,
dlsamping banjir waksimum, perlu dipertimbangkan
faktor-faktor seperti lamanya banjir, selang walk4u
antara banjir dan bulam-bulen terjadinya banjir .
Untule kedua cara ini, ketepatan perkiraan frekwen-
si banjir tergantung pada jangka waktu pengamatan
yang menghasgilkan data-data.

_Miaalkan data dipenﬂléh darl data pengimatan sela-
wa jangka waktu 50 tahun, maka banjir-banjir max.
10 tahunam boleh dikatakan dapat diperkirakano de -
ngan ketepatan yang cukup tinggi. Banjir 50 tahun
atau 100 tahunam hanya dapat diperkirakan secara -
gsangat kasar. Kfalaw banjlr-vanjir terbesar tiap -
tiap tobhum dicatat mepurut urutan besarnya, dan
catatan itu meliputi jangka waktu yan;_tukup lama,
maka kita mendapatkan suatu grafik berupa garis -
lemgkung. Kalaw karalkteristik dari garis lengkung
ini dapat kita ketahul maka kita dapat memperkira-
kan banyaknya banjir sampai batas-batas tertemtu
vang dapat diharapkan akan terjadi dalam jangka -
waktu lama. Untuk menyusun grafik darl pada lemg -
kung, harus tersedia data-data darli Jjangka wale tu
yang cukup panjang, cleh xarema 1tu; maka lengkung
1engkung freiiwensl statistik, Hanfa merupakan pe =
gangan bagl perencanaan, pata yang diperlukan un -
tult menganalisa frekwensl adalan data pengamatan

pengaliran, tinggi air hujan atau curah hujan .




Se e de Penyelididkan berjal-uab Banjie (#lood Traciog)
Perkireaan corsk Lanjiv et Lagion 4311r
berdasarkan coralt boanJie didiersi. hulu disebab pg
nyelidikan perjolanan baujirs ¥y dignnskan untuk
peramalan dan pengandal ian baujle.
renyelidikan perjalanan banjir dooat dibitung de-
nEan persamsaan seci dunly pePLssaT i PRty n .
Saloh satu cees Jdianlaranya  yoogg dogal digunakan
adnalah Cara Hﬂﬁhiﬂﬂém oo s ow W A8 hETiuen ~06)
Migaluya pad: aebuah baginn sungad 1 m}fdutjh dan
oliran keluar O m}!dt.:ir yaug Lertmepung selama
t delik dalaw bLipian itu adaloh ; m}, dan [ersi =
moan menjadi g
I1-0 = 5/T W . (8, he.amon 236)
Jika dismbil sesuatu jangka walktu yseg slighet ,

maka persamaman okan menjadi

P B | 0 + 0
1 By w ek 2ep = 8. - S

2 2 s 1
I1 = pliran masuk pude pormulusn wektu €
'[4:l = allrsn magulk pods akhic waltu b .
D] = sliran kelusr pada germulaan

waktu L.

0 = mlirar koluar pads akbir waklu b .
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&
Mengingat deblit dan besaruya peniupunpsal dapat
dioyatakan sebapei fungsl dalaapya air, maka -
hubungen antara hesarnya penampungan 5 dan debit

7 dapat dinyatakan sebagal Dberlkut ;

5= K. 0 s e F':EI, hal . 206) -

seandainya angka perbandingan gliran masuk Zan
aliran keluar yang mempengaruhl besarnya penam

pungan itu berturut-turut ¥ dan (1 - %), makag

E:I{{:{]-l-l:l_x_}ﬂ}"'EE'MJ"'EDE]'

untule sungai alam, 0 X 0,30, akan tetapi ma -
kin curam kemiringanaya, makin besar harga X
itu, Pimsanya harga I terletak antara 0,10 dan

0,30, Ladang-kadang harga X menun juklean harga

- pegatif. K adalah harga dengen satuan walkktu dan

disebut koeffigien penampungan vang kira- kira
gama dengan waktu perpindahan panjir dalam ba-
glan sungal itu.

Harga K dan X dapat diperoleh dari narga-haripa
debit I dan O yang diujeur.

Umpabya permulaan dan akhir vaktu itu adalah t

dan besaroya penanpuUngan itu adalah~ﬁl dan EE'

maka 3
sl=i{ixll+{1-:{}01}
Yo » (&, hal.2086)
EE-.*ELI:]'{IE*ElH.x}GE]..
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5.3. Penggerusan Dan Sedimentasi,

2.%.1. Penggerusan.

PEHFEETUEER terjadl akibat adanya aliran
air yang menentang dan mengikis tebing pada
kedua sisi serta dasar lembah, gering dina-
makan er-. 1. Proses erosi ini secara perla-
han-lahan mengubah lembeh menjadi lebar dan
dalam, Hagll gerusan ini diangkut kemudian-
diendapkan dibaglan hilir sungai.
Terjadinya erosi ini di percepat karena hu=
jan lebat dan banjir.

Proses Erosi ini ditinjau dari kegiatan dan

akibatnya dapat dibagi sbb :

1. Erozi Geologis atau sering juga di sebut
erogl alamish, adalah erosi yang terjadi
berdasarkan keadamn tanah dan kondisi =
lingkungan,Pada keadaan ini jumlah tanah
yang. hilang; di banding dengan jumlah ta-
nah yang di tambahkannya melalui pemben=-
tukannya,

2, Erogl Cepat,adalah erosl dimana jumlah -
tanah yang hilang,melebihi tanah yang di
akibatkan erosi geclogis.Dapat dikatakan
bahwa erosi ini timbul akibat adanya pe-
rubahan alam atau kondiel tanah secara -

cepat yang ditimbulkan oleh air,angin -

e
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serta kerugalan tannh ysng timbul akibat kegiat-

an maungia,

Falttor - falktor yang memrengarvhl erosl akibat air.

Arus sangat wempengarnhi hilangnya tanah oleh kare-
nanya huhunegen lanpsimg antars arus dan hilangnya tanah
secara kesolvrulian,Variabel varishel utama yang mempengg
ruhl erosl esdalah ik]Im,Lanuh vegetagl dan topografi,
Iklim : Faktor ini mempengaruhi erosl yang meliputi tu -

runnya hitjan,temperatur ,angin,kelembaban dan ra-
diasi penyinoran matahari, .

Tanah ; Siffit pis: . tanah mempengarubhl kapasitas infil -
trasi dimana tansh dapat tersebar dan terbawa.
Sifat inilal yang mengakibatkan erosl yang me -
liputi struktur tansh,serat tanah,bahan organilk
i8i kelembaban dan pemadatan.

Vegetasi : Vegetasl dapat memperlambat ercsl karena me-
purunnya kecepatan arus pada permukaan,tertahan-
nya pisitk Lanah,Aklibat vegetasi porositas tanah
bertambah melalui akar dan sisa tanaman,bertam =
Lahnya kegiatan biologis pada tanah ,transpirasi
kurang sehingga kapasitas tansh bertambah,.

Topografi i Sifat sifat topografi yang mempengaruhi ero-
si antara lain tingltat kemiringan tanah,luasnya
keniringan dan panjang serta bentuk lereng tem -

pat air mengalir,Pada lereng terjal terjadi ero-

gl yang cepat karena air mengalir cepat,
L]
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Sesudah hasil B}Q%; bergerak untuk dipindahkan ma -
ka timbullah istilsh angkutan sediment ( Sediment Trans-
port ).
3342+ Sedimentasi,

Sesudah hagil erosi bergerak untuk dipindahkan

maka timbullah istilah amgkutan sediment ( Sedi -

ment Transport ).

Dilihat dari a&ﬁi mekanisme maka angkutan sedi =

ment dapat dibagi dalam dua golongan ;

a, Angkutan dassr ( bed lomd ) dimana gerakan pep
tikalnya pada dasar saluran dengan cara menNggg
linding,bergeser dan berloncat loncatan,

b, Angkutan melayang ( Suspended lomd ) dimana
partikel partikelnya bergerak melayang dalam
air terbawa oleh aliran,

Batae batas yang jélas dari keduanya sukar sekall

dibedakan dan pada umumnya tinggi maksimum bed -

losd dari dasar saluranberada 2 atau 3 kall dia -
meter partikelnya.

Pada hakekatnya didalam.aliran sungal turut ha -

nyut pula brhan bghan yang di Bebut sediment ber-

agal darl permukaan tanah daerah pengaliran yang
tergerus atau tebing tebing sungal yang tergogos.

Beparnya kandungan sedimen yamng terkandung di da-

lam alfran air ini tergantung dari kondisi geolo-

gia,tnpagrafis,vegetaéi serta intensitas curah hu
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Jan daerah pengaliran sungai.
Daerah daerah &rﬂéi berat ( akibat penebangan pene-
bangan yang tidak teratur penggarapan penggarapan
yang kurang wajar ) akan dapat meningkatkan kandu -
ngan gedimen didallam sungai, |
Jika kemampuan daya angkut aliran sungai lebih ren-
dah dari kapasitas masuknya sedimen kedalam alur su
ngal,maka terjadilah pengendapan pengendapan dan a-
lur sungai menyempit ; selanjutnys kapasitas penga-
liran sungad berkurang dan dengan kenaikan debit -
yang kecil eaja maka sungail sungai ini mudah meluap.
Ditanah air kita gejala ini dapat di saksikan pada
hampir semua sungal sungal di pulau Jawa, terutama
pada sungal sungal yang mengalir ke utara.
Besarnya kapas tas sedimen yang di hanyutkan oleh
aliran sungai biasanya didasarkan pada daya dorong.
aliran sungai terhadap bhtiran sedimen,yang dinya -
takan dengan rumus sebagai berikut :

T = “RI. o r{Ié}hm_ AH

dimana : T = Gaya dorong aliran {tr?ctiva for
I:E'.

T = Berat jenis air.

R = Radius hydrolik sungai,

T = Kemiringan sungai,
Dan dari konsepsi tractive force ini,banyalk ditemu-
kan rumus rumus kapasitas sedimen yang dihanyutkan

oleh alitan sungal,antara lain Rumus Eingteln Rose
¥
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dimana
B, = debit sedimen per m' lebar sungai .

T = tractive force .

d = diameter rata-rata butiran sedimen.
Pada beberapa bagian dari sungal kadang-kadang Ler=
dapat lebih dari satu alur, yang disebut alur ganda
yane biasanya terdapat divagian konus pengendapan

atau disekitar muara sungal ( delta ).

%:5,5., Pengertian Tentang Krib.

Krib adalah suatu bendung yang didirikan melin
tang diatas palung sungai dan menjorok darl tebing
sungal sampai batas normal yang tertentu dari suatu
sungai.

Krib bronjong udqlah konstrukdl yang terbuat dari
belahon-belahan bambu atau kawat yang dianyam, kemu-
dian diisi dengan batu.

pangkal krib ditanam ? atau 3 meter didalam tebing
sedang ujung krib bebas men jorok ketengah sungail kg
" tempat dimanan arus dlirsn dikehendaki.

Kegunaan kripo ini berfungsl untuk mengendalikan a-
1iran sungai atau untuk menstabilkan jalan alr sepan
jang suatu Earah tertentu dengan penampang melintang

yang tertentu pula.

| —
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Jadl krib ini dipﬂﬁang dengan tujuan sebagai berikut ;

- Melewatkan dengan aman dan cepat aliran banjir .

- Agar terjadi keseimbangan antara pengenghutan dan
pengendapan sedimen.

- Menormalisir penamgang sungai yang telah berubah -
menjadi lebar.

- Memelihara da]amnj; alr dan menentukan tempat dan
lebar alur yang baik untuk pelayaran/navigasi ger-
ta mengembalikan dasar sungai pada keadaan semula.

Fada suatu lokasi pemasangan krib biasanya dibuat seri ,
agar efektif maka susunan krib yang paling sedikit adalah
Eerditi dari % krib. Hal ini dimaksudkan agar ruang anta
ra krib-krib ini dapat terisl lumpur (enadapan) yang da-
pat membuat tepian sungai yang baru,

Dengan adanya tepian sungai yang baru ini maka tebing su
ngal dengan sendirinya akan terlindung dari erosi atau
penggerusan yang akhirnya akan merubah profil melintang
sungol., Dalam pemasangan krib secara tunggal maka keru -
gakan yang ditimbulkan akan lebih besar daripada kebaik-
annya/manfaat.

Sedang daya tahan dari kongtruksi sangabh tergantung ke -
pada : - Bahan yang dipaital untuk anyaman.

-~ (ara penganyaman.

- Benturan bahan-bahan yang dialirkan oleh sungai
atau benturan ya.g diterima oleh konstruksl .
- Cara pemasangan dan pemeliharaannya.

Ditinjau dari jaﬁianya krib dapat dibagi atas dua Jjenis:

[]
L4

'.ulr.-!'
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Ditinjau dari jenisnya maka krib dapat dibagi atas dua.
= Krib Tidak Kedap Air ( Permeable i
- Krib Kedap air

ad.l, Krib tidak kedap air .

Krib ini dapat ditembus aliran. Aliran yagg me-
nembusnys telah banyak diperlambat oleh krib tersas
but. Aliran yang wembentur konstruksi gnerginya -
sebagian sudah dipatahkan, jadi kecepatan aliran /
arus sudah banyal berkurang.

Begitupun akibat konstruksi ini ditembus aliran mg
ka berarti bahwa tidak semua aliran tertekan ketem
pat yang kita kehendaki.

Demikian halnya akan gerusan yang terjadi , akibat
berkurangnya kecepatan aliran maka gerusan yang -
terjadi diujung krib sadalah kecil.

Semakin banyak sedimen yang terangkut semakin cepat
terjadinya pengendapsn diantara krib tersebut.
Pengendapan yang merata diantara ruang=-ruang krib
adalah merupakan salah satu keuntungan dari sistim
tersebut.

Konatruksi Krib Tidak Kedap air dapat terbuat dari
. a. hrlb dari deretan tiang pancang b&tﬂn,

b. Krib dari batang-batang kayu yang dipancang.

c. Krib darl bronjong kawat yang diisi batu .
Untulk krib tidak kedap air, maka yang kamni gunakan

dalam penulissn tugas akhir ini adalah krib bron-

Jjong kawat.
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Krib dari Bronjong Kawat yang diisi batu.

TR M.
% LI _ I

o e O

Gambar Krib dari lronjong Kawat .

Il Indonesia yahg paling baryak digunakan adalah
Krib Bronjong Kawat yang diisi batu, hal ini dikarenakan
bahan-bahannya mudah diperoleh serta pelaksanaannya cu -
kup mudah dan praktis.
Krib ini sudah bersifal membendung aliran yang mengakl -
batkan penggerusan yans terjadi diujung Krib leoih besar
dibanding penggerusan yang terjadi pada krib tiang pan-
cang veton/kavu. Krib bronjoup kawat juga merupalan semi
antara Kedap air dan tidak kedap air.
Krib dari bronjong kawat terdiri dari srunjong-orobjong
kawat deagan uiuren tertentu, yoog ditwapuk diatas dasar
sungal yang diikat erat satu sama lain. Dasar sungai ha-
ruslah diratakan dahulu, kemudian krib lapisan yang per-
tama diletakkan / dipasang.
Dulam pembuatan Hrib dari bronjong kawat ini, maka rang-
kaian bronjong lapis perlapis perlu diperhatikan. Mengi-
ngat pengiliisan dasar sungai dekat ujung krib, perlu mep
dapat perhatian sepenuhaya sehubui.gan dengan keltahanannya

Dan sebagai tinds an pengamansn terhadap penurunan

yang akan terjadi akibat pengilisan dasar sungal diujung
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krib tersebut, b&tldahntkqunya mengsurangi bahnya yang
selalu mengancamnya, maka dibuatlah/diadoken cemacam -
lantal,dengan lebar 3 atuu-ﬁmstﬂr dan panjang o meter ,
dari brunjnng Yanpg dilﬂtaﬁﬁan berjajar diatss dasar su=

BT o
s . ["fi" bt
- e B e e o -
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Gambar Krib Ernnjung kawat dengan lantai mukﬂ
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Potongan I : I.
Ikatan pada bronjong lantai ini tidek boleh dilkat kaku

akan tetapi harus diikat semacam Engsel. Hal inl dimak-
gudkan agar supaya bronjong lantal tersebﬁt dapat turun
mengikuti penurunan daser sungai akibat pengikisan de -
ngan tidak menlmbullcan tegpangan=-tegingan pada sambungan
tergebut.

Krib Bronjong Kawat daya tahannya sangat tergantung pa-
da bahan yang dugunacan.

Kawat yang digunakan adalah kawat yang digalvanisasi dg
ngan diameter 3, L g/d 5 mm. Bronjong kavat ini dapat -
bertahan paling kurang 10 tabun, bilamana kawstnya di -

galvanisasi dengan baik, sedang bila.ana galvanisasinya

T —



= I11-25

irang baik maka hemunghinhp hanya vertahan sampal do -
fan 2 atau 3 tahun saja, :
ituk pekerjaan pengendalidn aliran sungui diameter ka-
tt yang digunakan untuk bronjong adelah yang berdiame-
' 4 mm os/d & mm, Hal ini disebaokan karena untuk kawat
mgan diameter lebih kecil akan mudsh sexnli putus.
wat eoronjong dengan anyaman Langan adnlah yang berdi-
leter 4mm. kawat ini masin Eukup kuat serta masih dapat
anyam dengan tangan secara bailk/rapi.
cara Umum Ukuran droujong Kawat adslah sebapail berikut
Tingei = 0,50 meter. |
Lebar = 1,00 - 2,00 m,

Fanjang 3,00 - 6,00 m.

il

Indonesia pada umumnya ukuran brenjong hawat yang ba-
ak dipakai ialah Bronjong Kawat yang berukuran
Tinggli = 0,50 meter.

I.-E'bE.I' = 1}DD I‘.’I'I'E“t-'ﬂ'r"- & & & & {ltl-}hﬂl ..lr]h..

Panjang = 3,00 mELar.l 1m

lang pula digunakan Bronjong Kawat dengan tingpi =1 m.
tuk penggunaan bronjong dengan tinggi 1,00 meter ind
~yglah dibuat semacam gerkuatan, yailu dengai: pemasang

anya an penyekat pada jarak setiap 1 meler dalam arah
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meman Jang.
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Untuik bahan pengisi Krib DBronjong haruslah diisl dengan

batu kai, mengingat kesungkinan yang akan terjadi pada

R T

| bronjong tersebut untuk bergerak. Jadi bilamana diguna-

kan batu belahan dengan gigi~gisi yang tajam tentu akan,
. mempercepat putusnya/terpotongnya kawsat anyaman tersebut
Diameter batu penglsi ini haruslah lebin besar dari pada

dismeter lingkaran dalam anyaman bronjong yang % 13 cm ,

jadi diameter batu pengisi tersebut lebih besnr darl 13

—_——r

centimeter.
Keuntungan Bronjong Kawnt adalah :

1, Cukup Tanan Lama.

2, Dapat mengikuti perobahan keadaan/flexible.

3, Pada waktu pelaksanaan tidak memerlukan konstruksi
bantuan misslnya konskruksi drainase. .
L., Dapat dilaksanakan tanpa menunggu muka alr sungai

sangat rendah.

e s ol i

5. Dapat dil gksanakan oleh pelkerja setempat setelah

diperi sedikit latihan dalam waktu yang relatif

‘singkat.

4WﬂzH;Haﬂ-nn---H--------;----l------i---....
rnm~
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Sedangkan Hekdrangunnya adalah

b
Memerlukan pemeliharscn yanpg konticyu, terhadap peng
gerusan waupun terhadap benda-bends yang tersangkut

pada konstruksi,

ad.2. Krib Kedap Adr {Impermeabel).

Krib Jenis ini tidak ditembus oleh aliram,
Miran tertahan dan tertekan ketenpgnh lkebagian sungai
geningga pada ujung krib terjadi percepslan aliran -
sehingga pada ujung krib ini terjadl pengger .san yang
culkup besar. Atas dasar tersebutlah sehingpa pada -

ujung krib ini memerlukan pemellbaraon yang kontinu.

P e

Pada sungai-sungal yang banyak mengulirkan krikil dan
pasir krib kedap sir ini sangat cocok diguna:an.

Krib Kedap Air ini dapat terouat dari ;
- Urugan Paslr/tanah yang ditutup batu.
- Bronjong Kawat yang diselimuti beton.

- Blok-blok beton .

— BT L R a LN ni ol e e———— il ™
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Tl Behera_tga Cara Pemanggulangan Banjir.

Sal.l. Pembuatan Tanggul Banjir.
| Tanggul. bamjir inﬁ dibuat untuk wembatagi dae
raih pemukiman terhadap aliran air banjir di -
sungai. '
Dengan pembuatan tamggul iml waka air banjir
yaug semula menyebar didataran reandabh dikiri
| kapan sungal baglan hilir, menjadl terpusat
pada suatu alur tertentu, akibatmya elevasl :
muka air disungal lebih timgegl dari semula.
3.4.2. Penimgkatan Daya Tampung (Sirorage Eapa-ﬁtarj
Sungadl.
i Hal iml akan memperkecil debit puncak bamjir
yang memgalir pada spogal yamg barsaagkutan,
dan mempersndab elevasl muka air banjir.

Peningkstan daya tampung sungai dapat dilaku-

kan demgam membuat regervoir (waduk penampung

banjir) ataw demgan nemanfaatkan daerah rendah
yamg maglh belum berkembang untuk tempat pemam
pung banjir gementara (retention bagin/retar =

ding bagin).
B lpe Se I-Ien;a.lirkanfﬂenralurkan Tebit Banjir Ketempat

il e e S e e N AL

Lain.
pesbuatar pemyalur banjir yang menuju.le tempat

1ain, dimana air tidak akan masulk kemball ke -
]

gleten sungal yang bersangtutan, akan langsung

e o, Sl . i B

pengaramgl Defarnya dipit sungai dihilir bangum

w1

i
MHWW




an pelimpah dan memperendah elevasl muka air,

Selain mwemperendah elevasi wuka air dihilir bapgunan
| pelispah, elevasl muka air sungai dihulu pelimpah beam
| jir ekan mengalaml penurunan pula sebagai akibat a-

danya penbendungan.

3.4, Memperbesar Kapasitas Pemgaliran Sungai,
Cara ini dapat ditempuh antara lain dengsan : menperke
cil angka kﬂiasarani (koefisien hambatan aliram) su-
ngal, memperbesar luas pengupang pengaliran sungal,
memperpendek alur sungai, yang berartl memperbesar
kemiringamn dasar sungai.
catatan : Cara cara tersebut pada 3.4.1. sampal de -
| npgan 3.4.4. adalah cara cara langeung, Yang
lasim dipakai ysng berarti apablila hal hal
tersebut dilakukan, hagil dari usaha penang, 1
gulangan tersebut dapat langsung kelihatan.
para cara diatas didukung oleh ilmu (mell -
' hatkan psngetahuan} teknile sipil usaha pe-
panggulangan benjir yang lain, dimana juga
melibatkan bidang pertanian,adalah dengan
penghl jauan, memperbaiki pola dan teknik
i percocok tanam dibagian hulu sungal, bench
terracing, pembuatan cheltdam chelkdam dan s8
| hagainya..'-usaha ipni tidak langsung keliha =
tam pangﬂ!‘uhrl}"ﬂ terhadap besarnya deblt ban
| jir digungai, dan memerlukan tenggeng waktu

yang relatip lamna.

i R AP
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3.0. Femllihan Cara Penanggulangan Banjir,

Banjilr adalah merupakan salah satu masalah yang se-
ring kall dijumpail oleh para perencana dan pelaksa-
na dalsm usaha manusla memanfaatkan sumber alam un-
tuk kopentingan umst manusia,

Dalam pemilihan cara yang digunakan untuk penanggu-
langan banjir maka faktor-faktor yang perlu diper -
hatikan adalah sebagel berlkut ;

- Kondigl dserah yang bersangkutan (jenls tanah,
topografi, karalteristik sungai) dll.

- Material yang tersedia disekitar daerah terse
but .

- Pemilihan bahan yang murah, serta memenuhil -
syarat untuk pencegahan banjir.

- Biaya pemeliharaasn rendah, serta proses per -
baikannya mudah dan cepat kalau terjadi keru-
pakan.

- Alternatif panﬁgunaan tenaga serta material -
gekitar daerah yang dimakeud. _

Dalam penuligan inl, keami memilih cara penanggulangan
banjir dengan sistim tanggul dan bronjong.

gigtim Tanggul. ! 3

Dalam usaha melindurigl daerah-daerah rendah dari -
luapan air sungai di buatlah tanggul,sebagal salah-
gatu cara penanggulangan banjir.

gigtim tanggul ini dipilih bila mena penampang sungal
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tidak dapat menampung debit banjir, dalam hal d4ini -
terjadi luapan yang dapat menimbulkan bahaya banjir-
disekitarnya,

Dalam perencanaan tanggul ini kita sebaiknya melaku-
kan peninjauan secara mendalam akan situasi, sifat
tansh, hidrologi, geologi, topografi, kadarnya banjir
serta jenls-jenis material yang t;rhawu oleh aliran
sungal yang bersangkutan.

Hal ini diperlukan, pguna mendapatkan data yang cukup
sehingga tidak menimbulkan resiko kegagalan., Dalam -
perencansan tanggul hendalknyz diusahakan dengen bia-
ya yang semuraib munglin, dengon tidak melupalkan ke -
tentuan-ketentuan yang ada sgerts tetap memenunl sya-
rat untuk mencerch luapan banjir terhedap daeran yang
dilindunginya.

Perencansan tanggul ini harus segera diperhitungkan
bila mana daerah pekitar aliran sungal tersebut meru-
palkan pemukiman yang ramai ataupun areal pertanian -
yang luas guna penanggulangan dan pencegahan terjadi-
nya hkerusakan pada tempat-tempat pemukiman serta a =
areal pertanian penduduk. Sedang blla mana air limpa-
han itu hanya meluap diatas tanah sekelilingnya dan -
membawa sedimen-sedimen yang mengandung pupuk untuk
keguburan tanah dan tanaman dimana dagrah tersebut bg
Jum merupakan tempat pemuliman ataupun areal persawa-

han maka pembuatan tanggul tersebut belum begliu pen-
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1 ting. Sevab dengan luapan /liunpasan yang membawa
sedlmen-sedinen tadi dapat berfungsi untu': mc -

| ningpilkan parmukaan tanah,.

: Keuntungan Sistim Tangsul .
= Merupakan Cara yang cepat dan murah untuk pe-
nanggulangan  banjir setempat.
I - Blla terjadi kerusakan, maka proses perovaikan-

nya tlidaklah begitu lana,

Sedang Kerugiannya adalah sebagail berilut :
- Dalam Drainapge dibelakang tanggul mengalaml . -
kesulitan berhubung nalknya duga air disungal.

- Bllamana terjadi banjir “esar dan alr meluap

S A e e =

maka daerah yang telah ditangsul tergenang le-
bih lama 4i’anding sebelum ditamngguel.
~ ‘Pada bagian hilir tan= nl pengarubh oanjir le -

bih besar dibandingkan sebelum adanya tangpul.

Bronjong.

s B s el g e — -

Yang kami maksudikan Srnnﬂang dalam penulis-
ap ini adalah Tembok Pepahan dan Krib pada dae =
rah belokan supgai yang iaal tinjau jadi merupa-
kkan perkuatan teblng.
palam mendimensi tembole pelindung darl bronjong
ipi maka kita perlu memperhatikan falctor-faktor

sebagai berikut ;
- Stabilitas ‘ebing.

- perusan pada kaki tebing.
i - Kecepatan aliran dan tingpl banjir.

s ;Jz:EulIﬂﬂ-""""""----------------------
rﬂHFWtz*
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Gerusan pada Kaki Tebing.

Pada bagian depan kaki komstruksi gerusan -
haruslah diperhatikan, dimera ada L. han yang peka
terhadap gerusan, Pada bagian depan dipasang bron
JODg guna menanggulangi pengg:rusan, Pengikatan
pada bagian ipi hanya satu rusuknya saja agar da-
pat dengan mudah mengikuti penurunam dasar sungai
alkibat gerusan tadi. Dianjurkan untulk wembuat la-

plsan ini sclebar minimal 13 kali perkiraan dalam

Bya gerusan.

Stabllitas Tebing.

Tebing ini sering rusak karena longsor yang
diakibatken oleh gerusan dikeki tebing tadi.
Bronjong kawat yang dipo-nng pada tebing sungai -
yang agak tegak berfuagsl untuk me:-lin “anah ,
dan dipasang dengan kemiringan 5 : 1, miringnya
kearah puncak, dan untuk mendapatkan penampang -
gkonomis. ,
Lebar dasar dibuat 1/3 h { b = tinggli konstruksi)
dan untuk pengausanan pada tanah das:r maka pada
bagian ini lapisan pondagl dibuat lebih lebar de-
ngan meaperhatikan keadaan lapisan tanah dasar -
dari sungail.
Kecepatan Aliram dan Tinggl Bamjir.

Tinggl puncak tembok penahan dibuat lebih

tingel dari muka air banjir yang sering terjadi ,



l II1 = 34

minimal 1,00 meter. Bronjong kawat ini masih cukup
tahan terhadap benturan batu yang terbawa oleh -
aliran banjir.
Dan bilamana aliran banjir tidak batu-batu maka -
konstruksl ini akan mampu lebih tahan lama.

. Tebing yang dilindungi olek tembolk penahan ini ha-
rusglah dilindungi dari aliran lintasan permukaan
yang akan meresap kedalam celah antara tembok pena

han dan tebing, sebab hal ini akan mengurangi ke -
stabilan tembok penahan tersebut.

k- - - N
[ — -
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. A.B.
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Lap.Penutup.

— T

= 0
Dasar Tanalr-ydfig tergerus.

Gambary Kemirimgan Lapisan Pelindung
yang agak tinggi minimum 5 : 1.

Gambar : Kemiringan laplsan pelindung

makgimum 1 3 1 .-
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PERENCANAAN KONSTRUKSI PLRNANGGULANGAN BANJIR
Lel.UMUM,

Penanggulangan banjir adalah semua usaha usaha
yang dilakukan dengan tujusn memperkecil pengaruh
pengrusakan banjir.

Dalam pemnulisan ini kemi menilih eistim penanggula-
ngan dengan tangegml dan bromjomg.
! Sistim tanggul ind dipilih bilamama penampang sungal
tidak dapat menampung debit banjir, dalam hal ini
terjadi luapan yang dapat menimbulkan bahaya banjir
digekitarnya.
Hal hal yang perlm diperhatikan didalam menenta
kan bentuk dan dimensl tangguls
L. Flevasi puncak tanggul harus cukup timggl sehing
i ga tidak akam terjadi overtoping pada saat banjir
| 2, Tobuh tangegul harus tetap stabil dan tidak menga
: jami kerusaken dalam kondisl apapub.
| | 3, Tidak boleh timbul "piping" yang terjadi pada tu
buk tanggul maupun pada fondaslnya.
L. Setelah terjadi penurunan {5ettlenent) pada tanah

dﬁsarmra. elevasl puncak tanggul harus tetap aman

tarhadap banjir rencand.

| | 5, Tanggul YanE nerada didekat tikungan luar sungai
i L]

| harus diamankan terhadap bahaya erosl tebing tang

‘I gul maupun loggsoliya tebing sungai.
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Prosedure Perhitungan Tinggi Tanggul.

Rumug yang dipakal untuk menunjang perhitungan -
tinggl tanggul adalah sebagal berikut :
a. Rumus De-Bhezy :

i v = {:"IFR -_"'I PRI ‘E?} hal. £

Dimana : V = kecepatan aliran (m/det)
C = koefisien pengaliran
R = jari-jari hydraulis (m)
I = hidrauliec gradient

b. Rumus Bazin :

(7} hal. 25

|1

i Idimana = koefigien kekesaran dinding saluran

R jari-jari hydraulis (m).

i s —

Harga faktor kekasaran dinding saluran (£ ) inl
tergantung dari jenis serta sifat dan keadaan-

dinding saluran, Hal ini telah dibuat daftar un

tuk berbagai-bagai harga £ dengan getiap keada#

an dinding saluran,

| ¢, Rumus Pengaliran : S -
g=V.F “ .
1 ' Dimana: @ = debil yang melalui sungail {mﬁfdat}_
Vv = kecepatan pengaliran (m/det).
F = luas penampang basah { m® ).

Untuk menentukan apakah pinggiran sungai perlu-

J ; dltanggul atau tidak, maka perlu dihitung § penampang,

_mmﬂ,—————_——-—__
FM‘IF]!“"""‘
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perkuatan tebing pada pinggiran yang tergerus, § pe-

nampang dapat dicari dengan melihat potongan melin -

tang dari pada sungai yang akan di amankan.

ls

24

i -

1 3,

Sl

Se

Gambar — - Penampang malintﬁng sungail.

ngkah 0.

Hitung luas penampang Fu sebelum ditanggul, tetapi
memasang krib dan perkuatan tebing.

Hituhg kellling basah Gu .

Hitung kemiringan rata-rata sungai dari lokasl yang
ditinjau . :
Hitung jari-jari hidrolie.
Tentukan kecepatan pengaliran dengan memakal rumus:
— Dg Chezy : V=2C R.1I

- Bazin :

|
l :
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| 6. Dari perkalian V, dan F_ didapat besarnya de -

bit yang ditampung ; Qg = v, x Fnirumua penga-

liran)
7+ Banding harga Q_ dengan debit banjir rencana,-
Rap dan Qg

Apabila Q, { Qzp berartl F ¢ Foq sinana :

Foq = luas penampang basah untuk banjir rencana ber-
periode ulang 20 tahun. .

Maka perlu dibuat tanggul ditempat itu, dan perhitu-
ngan dilanjutkan kelangkah II (kedua).

Apabila Q > QED, tidak perlu tanggul dibuat untuk-
banjir rencana | Qag i

Apabila QD dibandingkan dengan qﬁﬂ migsalnya diadakan
pula rencana tanggul untuk Qgq, bila & G < 50

maka perlu penanggulan pada baglan tersebut, dan per-

1u dilanjutkan sampai didapat Qg :} 950, Bila G, @50

berarti tidak perlu memakai tanggul.

Langkah 1.
Miambil tinggi ailr diatas muka air 0 = hl m oleh ka-

rena bentuk penampang sungal sesudah ditanggul ( lih.

gambar ) maka untuk mendapatkan Q, penampang harus di

tambah lagi dengan F,.

Luas penampang basah r, = Fg + F,
|:'.'I1={3'E , 5 )
By & EE
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G, = ¥4
1
t & héELET{_
vi=¢ VE . T
Q1= v] X Fi i

Kalau Q1:} qrﬂncana » mBka perhitungan h tidak ditambah

lagi. Kalau Q1<:Qrancana , maka diteruskan dengan langkah

kedua.
Langkah 131,
Luas Penampang basah F, = F + F,.
UE &= Dh + Gi'
Ry = Ba v
_ &y '
B 1 + B
V' Ba
UE = EE ll H.El =
qa = FE X HE Ll

hétungan h tidak ditombah la-
Kalau QE,)Qrancana’ maka per &

¢ i kan dengan langhkah
gl. Kalau Q, <Qrem:ana' maka diterus £

= = e

ke § dan seterusnya. Dari hasil-hasil perhitungan dlatas
maka grafik 1engkung hubungan antara G dan b dapat digam-

bar dan dari grafik tersebut h rencana dapat dicari de -

aitu .
ngan memplotlkan harga B .ncana J 20

gambar Grafik
Hubungan antara § dan h,

I
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K [—
50 SRR
(] h I
i
hEU3 1
h
2 : |
ny i |
I 7
hg & 1 i
i i
o 0L 0, > | 0,
1
0. A5y,

Gambar Grafik Hubungan @ dan h.

pengan demikian malca kedalanan h dapat dipercleh untuk

QEU gan tingpli waxing (W) diampll =0, + 0,285 h »
pengan demikian tinggl tanggul = h + ¥.
dinana i n = tinggd wuka air.

W = waking / Jjagaan,

Lebar Mercu Tanggul ( D Y
Mercu diperlusan cuizup lebar guna mempertahankan -

Pkl tangzul terhadap hempasan air banjir diatas

purdaukasn lersng yang pevdekatan dengsh mercu serta

dapat wertahan ternadap filtrasl yang melnlui bagian

tubun tanggul. Lan untuk tanggul Yons lebih bosar -Aa-

iy diperlukan un tuk memperhuiihan kemantupan lereng

dan persubesan Yaiul terjadi.
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a
palam menentukam lehap tanggul, perlu pula diperhatikan

. akan pemanfaatan lain dapq tangpul tersebut

Misalnyz : untuk keperluan jalan exploitasi, jalan ine-

peksi dam lain sebagainya.
Lebar minimun tanggul dapat dihitung demgan rumus seba-
gai berikut ; b= 3.6 gt/> - i (10 ,hal.174)
dimapa - b = lebar mercu tangmul.
H = tipggl tanggul .
H = hm.ax. + W .
W=0,25h + 0,%0 n.
Lebar Berm ( Lb ).

Lebar Berm atau jaralk antara tebing sungai dengan
kaki tanggul, minimal gama demgan lebar sungai itu . lal
ini berdasarkan keadaan sungal yang berbelok-belok,se -
hingga kalau sungai tersebut bergeser tidak 1angaun.g e
rusar tanggul. Ataus dapat juga deangan lketentuan sebagai
berilkut ; Lb lebih besar dari 3 m.

Kemiringan Lereng Tanggul.

Eal ini tergantung kepada jenls tanahnya serta t =
tinggi tanggul.

Untuk Tanggul sebelah luar , dapat dipilih kemiringan ;

I[[I!L]= l:5izpﬁ};}lﬁ:|"
belakang mempunyal kemiring

Untuk leremg tanggul baglan

an { 2 Y= 1,5 3 253 O

Jari-jari belokan tamggul agar supaya lereng tanggul -

tidak digerus oleh aliraz sungai diperkirasan 7 kall le

bar muka air sungal pada debit banjir maksimum.

e
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4.2. Karakteristik Sungai Maros,

Sungal Maros terletak di Kabupaten Maros ,
Yang leteknya + %0 ¥m dari Kota Madya Ujung Pandang
Panjang sungai + 65 Km (sampai kelaut) dengan catch

‘ment area 276,6 HmE, dengan batas batas pengaliran
sebagal berikut ;

Sebelah utara dibatasl daerah Kabupaten Panghep
Sebelah selatan dibatasi daerah pengaliran DAS Je
neberang.

- Sebelah Timur dibatasi daerah Kabupaten Bome

= Sebelah Barat dengan selat Mahqagar.

gecara Administratif Daerah Aliran Sungal Haros indi
keseluruhannya berada didaerah Kabupaten Maros.
Luas Kabupaten + 1.619,1& Km®

cedimen sedimen yang terangkut adalah akibat erosi
dibagian bulu,disaping ity pula terjadi gerusan pa-

da tebing sungai.
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Anali
sa Hidrﬂlﬁgi sangatlah diperlukan didalam

memperkirakap besarnya banjir tertentu yang sesuai ds

n
Ean periode ulangnya, Banjir dengan periode perulang

an tert
entu perly ditgtapkan yang untuk selanjutnya
digunakan dalam menentukan dimensi bangunan untuk pe-

nangegulangan banjir.

Dalam memperkirakan besarnya debit banjir yang sesuai

dengan periode ulangnya disebut analisa frekwensi. '

Pada dasarnya analiga frekwensi dapat dilakukan de -
ngan menggunakan data curah ( analisa frekwensi cursh
hujan j maupun data debit ( analida frekwensi debit )
Keadaan Iklim di Indonesia pada keﬁanyakan data menge
nai curah hujan lebih panjang darl pada data mengenai
debit pengaliran sungal. Maka untuk sungai Maros ini
pencatatan debit sungal tidak dapat digunakan berhu -
bung pengamatan baru berlangsung & tahun, itupun be -
lum mewakili aliran sungai Maros keseluruhan.
Stagiun-gtasgiun hujan yang digunakan adalah sebagai
berikut : - Stasiun No.36 Maros ( Salojirang )
. - Stagiun No.35 Tanralili.

- Staeiun No.34 Batubessi.
dengan lama pengamatan 10 (sepuluh) tahun.

L.3.1. Metode Perhitungan Curah Hujan.

Untulk perhitungan Curah Hujan Maksimum yang

dapat terjadi untulk suatu periode tertentu

"'/_—-
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dapat digunalcan metode-metode
1. Cara Gumbel,

Rumus : R, = + K.§ { 3 ) hal.Z(9
x

T = N
T a8
Ilt"E:IZI:
i TR - Ry
X
no= 1
dimana :

HT = Curah hujan dengan periode ulang
T tahun {mm).

T = Return perioed

B =% Curah hujan maksimum rata rata
selama pengamatan (mm)

Ry== Curah hujan max tiap tahun (mm )

K = Faktor frequency

g = Standard deviasi

X

g = Reduced standard deviasl
n
Y = Reduced mean

' ’ n = Jumlah pengmatan

Harga harga Sg. Tﬁ- dan Y3 gapat dilihat masing

pada tabel II - 2 , II - 3 , dan tabel II - L.

. . !
Ferhitungan Hi, E dan Ef berdasarkan tabel

I1 -1 gebagal nerikut 3

Eigsiun No. 36 salojirang/No. 415 Maros

- ——
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Staslun No. 36 Salojirang

No. Tahun Pengamatan

g R, (mm) R%imm}
¥ 1975 152 e
" 1246 279 77841
3 1977 141 19881
N 1978 2% 15376
5. 1979 142 20164
6. 1980 162 2624k
7. 1981 118 13924
8. 1982 201 LOLOT
9. 1983 167 27889
10. 1984 167 27889
n = 10 tahun R, = 1653 RiE - 292,713
gy _ 1653 . 165,3 mom.
n 10

—

]/Zﬂf RER
"x n -
= WEQE.?T’J' - 168,3 1_1'55-5
10 = 1

\fwﬂwﬁ-ﬂ— = 46,51 an
9

- —
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Untuk n = 4p tahun, ¥, = 0,4952
S, = 0,9496
t = 10 tanun ‘IT = 2,2502
t = 20 tahun Yy = 2,9702
t = 25 tahup Ty = 3,1985
t = 50 tahun ‘ITT = 53,9019
I o
ET B g —nl_-_J__ x
sI:t
Ryg = 165,3 + —242202 = 0.4992 . 46,51 on
0,9496
= 251,257 mm
- « 46,51 mm
B R + —229702 - O, 595D
20 743 0, 9496
985 - 0.49%2 . 46,51 mm
&
= 297,783 mm
, 39019 = 0,4932 _ .46,51 ma
= 332,155 mo

T
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Stasiun No. 34 Batu Bassi,

No. TahunPengamatan

R, (mm) S (mm) {
b 2Lt 104 10.816 i
3. 1977 . 180 32, 400 E
1978 149 23,201 f
B, 1979 119 14,161
6. 15980 128 16. 384
7. 1981 - 135 16,225 -
8. 1962 155 24,025 ;
. 1983 198 39, 204 ﬂ
10. 1984 250 62, 500 E
2
n = 10 tahun, =R =1 . 609mm IHfE?E.,}Q?mm
| |
7= =E - 1809 . 160,9 mm.
T 10
[
*E; - REER YEEE 297 - 160.9 x x 1609
5= T 10 = 1

- |/ 2278, 766 = 4700

_______ T = 0,4952.

Untuk n = 10 tahun mpe—m————tT n !
5"_[ = GJQHEE“'
= 2,2502.
t = 10 tahun A o 5{}2
¢ = 20 tahun e, AT
Y. = },1955'

---------- T
- tahun

t = 27 e ¥pom 39019

t = 50 tahvp
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= Ry i ¥

B B 4+ X 7h

T En 'Ex

R = 160,9 + 222302 -0, 4952

10 3 L=y - ‘—"-I'l-",. f=2 e B m
e 736=249,11 5m

Roy =160,9 + £2279220,4922 0 0ue 556 31 70,
- 280120217, 736-265,3

H25 =160,9 + 2,1985-0, 4952 47,736=296,793mm.

0, 3456
Rgq =160,9 + 323019:0,4952 19 9362322, 267mn.
0, 9496
S5tasiun No. 35 Tanralili.
No. Tahun Pengamatan Riimrn} HE {mm )
1. 1975 94 8.8..5
2a 1976 140 19,600
%, 1977 185 She225
4. 19?5 218 |'.|.'?.521'.|.
5. 1979 240 i b0
6 1980 ' 294 B6. 456
E 1952 EE,Cl EE-ﬁDﬂ
' 78,400
4. 1983 280 N
10. 1984 e '

2
! . -H =|I+'E5‘l-195 mm
n = 10 tahun. ¥R, =2124mm =R

%ﬂ
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_2 —
iR -Fs
5}[ = _v -i—_ —Ri_._
n - 1
1!-351-19'5 ~ ElEp’-i.. ELEI-I-
10 - 3

——

|/ s

\[ 3784, 49

6l,52 mm

Untuk 2 = 10 tabun -------= T_ = 0,4952

S, = 0,9496
t = 10 tahun =---=--- - ?T = 2.,2502
t = 20 tahun -------- Yo = 2,9702
t = 25 t-ahllﬂ ------- TT - 511985
t = 50 tahup ==-====- Yo = 35,9019
¥ -
R, = R+ 20—« S5
T En
_2,2502 = 0.49%__ @,52
Ryp = &b 0,5496

2124 + l:-E""E"'El"EE =

= 325[93 mm

e —

T

o —————

2,9702_= 0:4322_ x 61,52

Rog = 2l2,4 + —7 0,9496

- —
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Ry = 212,4 + 2,606 4 61,52 -
= 372,743 mm

Ryg = 212,4 + 321983 - 0,195

'D,?ll_la-ﬁ = X E‘lrﬁa

2la. b + E,E’-}E % 51‘_52

Raj = 212 . 4 + EIEQJ;E-:_E:B‘EEE- x bl
0,9496

= 22,4 + 3,567 x 61,52
= 433,072 mm

Data dari tabel II - X wuntuk stasiun Salojirang, Batu =

s 32

Besgl dan Tamralili, dengen metode Wedumen menghasilkan
curah hujamn sebagal berikut :

Staglun ! Curah Hujan Untuk Periode
Hu jan 1120 tahun 120 tabun 125 tahun ! 50 tahun
( mm } ( mm ) { mm } { mm )

Salo jiramg ! 254,257 | 286,521 ! 297,283 1 332,155
Batu Bessl ! 249,113 ! 285,317 ! 296,317 ! 722,267
Tanralili ! 326,98 1 372,743 1 387,533 1 433,072

" e v
2. Cara Haspers (13 ,hal II-5)

mmus 4 HT = R + SB'UT a - w ® @
dimana :
R = Curab hujam harian dengan periode
7 =
ulang T tahun.
g = standard deylasi untukx o pengamatan.
n
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i

=
-
moo

UT=

Harga R dan
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= Cur 1
ah hujan makginuy pada periode 1

Jumlab periode Pefgamatan

Standard wariab] s unfuk periode ulang T

S, dapat dihitung berdasapian tabel. IT - L

dam'UT dapat dilihat pada tabel IT - B

stagiun Salojirang :
R= ---?i'- - 1633, 165,3 mm
B 10
8= 292,713 = 163, 3.1603
10 - 1
= 46,51 om
Untuk : % = 180 tahum -------=== U, = 1,26
£ = 20 tahp =—-=-==—=-= Up = 1,89
t = 25 tahum ===-=—-="= Up = 210
t = 50 tabun ——=-r=-mTT U‘I' a 2,75
Jadi .:
Ryg = 165,35 + 46,51 X 1,26 = 223,90 mm
Rag = 165,3 + 46,51 X L 89 = 253,20 mm
Ryg = 165,3 + 463 X 2,10 = 262,97 mm
Rem = 165,353 * 46,51 X 2,72 = 293,20 mm
~ sn Batuw Bessi dan Tan

Dengan cara

ralili yang

dexgan menggupalan 1

sebagai berl

g sama untule Stast

¥an
=1 maka curah hu jan

berdasarkan tahel I

atode Hasper didapatikam barga harga

ut :
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1 Stasium ! Cura
d U ] P.
1 Hujan 110 tahum Wm“—{
: tahun 1
{ B 125tahy
. e s L I

p Salojiramg ! 223,90 1 253 og
*
! Batu Bessi ! 221,05 1 25112

' 262,97 1 293,20 !
P 26L,14 1t 292,17 .-

’.

7, Cara Waulien.

{13 ,hal 1I-5)

Fomes ; B, = -TE*__
n 5 Hu:ax II

dimanan : Ru Curah hujan demgan pericde ula-
. ' lang n tahum.

m_ = Koefislem perbandingan curah hu
jan dengan perlode ulang ppoan
curah hujasm dengan periode w =
lang 70 tahun,

n = Koefisien perbandingan curah hu
jan dengan periode ulang o de -
pgan periode ulang 70 tahun,

pari tabel II = 1 dapat dilihat Ry, 1T untuk masing -

masing station sbb !

Stasium galojirang = 201 mo
gtasiun Batu Bessl = 196 mm
Stasiun Tapralill = 280 mm
| untuke p = 10 oy ST e : E,z:
p = 20 tahun e Wy : D:Ehﬁ
o = 5 tamm  <TTTTTTTT my, = 0



Stasiun

Stasiun

Stasiun

e o
s Ll —
—-—=

¥ = a.] tﬂhun
Salojirang (sta,zg)
R].ﬂ = 201 mm.
" = _-gkgﬁ'
== 20
c0 0,705 *
. 0,845
Roe = ==22232. spp
25 0,705
H;‘ﬂ - ...E:.-Eflﬁ- «201
0,705
Batu Besgsi I{EtEI.- ::"i}
HlD = 198 mm
0,811
" _0,811 - 198
= 0,705
0,845
H - s o s - rlga
25 0,705
0,948 8
TSR, : - O |
50 0,705
fanralili (sta e
H]_U o
R = __g;&ll"' i R
20 © | p,705
R = -'-:‘E-&j-- Los
25 0,705
s __9:.-25@"’ o B
Hm - 0,705

n

]

1]

]

240,91 am

270,28 mm

227,77 mm

257,32 om

266,25 mm.

722,09 mu

335,60 mm

376,51 mo
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peRgan metode Wedu .em perol en Curah Huj
an =
] 1
| Stasiu - Curah Hujan Untuk Perisde ]
1 Hu jan 110 tahun 1 20 tahun
! 125 tahun
{ min ) {3 {thﬁﬂftauhlun !

¢ Salojiramng ! 201 V238,48 1 210,91 1 270,28 )
t Batuw Bessi ! 194 1 227,70 1 237,32 1 266,25 !
1 Tapralili 1 280 ! 322,09 | 335,60 | 376,51 !

—

pari hasil perhitungan yamg diperoleh dengan metode Gumb-
bel , Haspers, Wediwen umftuk masing malaing gtasiun hujen
didapat eurah hujan rata rata pada catchment area sebagsr
‘t}eril{y.t t

Metode Gumbel :

Ry = 1/3 (251,257 + 249,43 + 326,98) = 275,78 mm
Royq = 1/3 (286,521 + 285, 317+372,743) = 314,860 mm
Ryg = 1/3 (297,783 + 206,793+ 387,533) = 327,369 mm
Reg = 145 (332,155 + 222, 267+433,072) = 362,498 nm

Dengan cara yang sama, yntuk metode Haspers dan Wedwysn

ikut
diperoleh Curah Hujan pada Catchment area sebagai beriku

a i
curah Hulan pada Catchment Araa E;jE!;L.EEILQﬂL.
! Metade 50 tahupn | 25 tapun ! tahun !

!
m(tiﬁﬂ? | ( mm ) {_mm mm

¢ 327,363 ! 362,498 '
P 322,316 !
b 30k, 3?1}5' 1

| 275,78 m | Funb&
| 277,663 ! 288, 567

1 Eﬁf?rllj ! E?l‘:-E?E'
e

! Gumbel
| Hagpers ! 24h,95
! Wedu .em | 226,33

/
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L.3.2. Penetapan Debit Rencana

Untuk memperkirakan debit bapjip
rencan

a (design-
flood), muka terlebih danyyy

dihitung kemiringan

sunganji =
21 rata-rata dengan rumug sebagal berikut

1= 2AH
0,9 L,
Dimana :
I = kemiringan sUngul rata-rata,
H = selisih peil pada jarak 0,9
dengan peil lokasi FErencanasan.
L = panjang sungsi.

Cleh karena luas daersh pengaliran (catchment -
area) atau F = 2/6,6 tem > 100 I:-rrne, maka kami
menggunalkan Metode Melchior.

Metode lain seperti Weduwen, Haspers,Rational Je-
pang dan Modifikasi Synthentic, Unit Hydrograph
dalam tulisan iwni tidak digunakan berhubung methg

de-methode tersebut mempunyai syarat-syarat —dan

batasan-batasan yang harus dipenuhi, disamping -

i1ty data hasil penelitiﬂﬂ- gebelumnya belum sem -

Furna untuk dapat digunaxan sebapal data penun -

but.
jang dalam penggunaan metode-metode terse
151 rdasar -
Metode Haspers menggunakan woefisien  be
itian hanya untuk ca

0N menggunakan ko-
+ 200 km2, Metode Rational Jepant

tehment arsaa
kan hasil PEHEl

1iran C yang didapat di Jepans.
ga

i Eynthetic Unit HY

; en : 2
elisien B drograph diper

Metode Modifikas



.]'iulr"";l"l;'l
Lulkan obnervasag petsd hulyay engen: i poq
| | . LER Y | f:'I].L ;.
affl. bl peuf;;um!:l.il:n ﬂntnn;r.-u, |:i‘1£,-|11 bl i .
; i Sloanl dpbs Lerqu

i W be; sedia, dﬁ.ﬁ:impill_}' ity pula g il
ELO mengmi-
nalkan sUALU parametep fetempat Jag hurus df | i
> Hells diperldraker,
Begitupun deng-n metode Weduwen hanys untuk calenment

arei yang kurang duri 100 jp@
Nemun demikisin hul ini bukap beraiti mengurangi  arti
i 5 a3

pentingny:s matudc-m?mde tersebut, karens lecani nenys -

dnri bahwa tiap-tiap metode perhitungse mempunyai ke -

lemshan-kelemshan dan kelstimeso-n,

Metode Melchiovr.
R
Rumusnya § == f g I -ET- - « » « «(B) hal.92,
!

Dimana ; o€ = koef.run off { 0,5 0,6c; 0,¥5 ).
I& = lkoef,reduksl
( y itu angks perbandingan antara -
hujoen pata-rata dan hujsn moksimum
yang terjadi pada tempa t/catchment
aren dalam waktu yang sr*ma Y

a = debit peng. llrsn me b L mum { m ,l’lr.!l'll 2rat).

= Curah hujsn Yahg nkon terjodi  pods

yeturn period T Lalun.

[ Pj
f = luas eatchment aren { lan® )

R.,- Uptuk Indonesi: piaganys diambdl @008

Perhltungan
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perhitunpgan :

Luas Catchment Areg - 270,56 km®
’ -

= ':"l'i‘:':-u 15-:1..
Uy 9L =45,0 kn,

Panjang Sungai 1,

Flevasi pa.a rencana lokagi tanyeul + 5,25 m,

Elevasl Sungai o9 L + 500w,

SSGmf AH = U0 - 3,25 = 694,75,
i o ﬁﬂﬂtﬁgq-- = 0,415,

Dari gawmbar Ellips pada Catchaent Arca -

didepat : Sumou panjang ellins o = Ik, ¥D KA.
su.xbu pendex ellips a = 23,85 im.
nf = 1 a.b.

=1 x 3,1 X 50,73 x 23,45

285,71, K0

q,.ﬁ_..__r._.q,_ nI z ;
e _ T 7 & o A
E:-Jj ?;:D 11|L|. Ih. .II:' I-"E'{_'I' - |
224U 216 4,00 1060 1.83
15, Y 288 e B 1440 L.22
{ 1.4
1hel5 360 5.3 21 64 -
11.85 452 %05 2060 .
E] — N U. Illﬂ
Lok 2,85 |43y
- ? 5760 J. 5
a & 3 E o 65 _":_.
BeER = & 2.0 . La
EL} EI;B E#LI-:? '? = V<
::h' i Ak T 3 mi

v e N, m—— e g
il — 2

=¥

ES SRt = —

A e



v - 2l

pari Daftar l. penentuan 9 untul suaty harga nF tertestu
ar
didapat secara interpolagi - ;
= 780 = —aeaa

nF =1080 = a-—..

q

E‘I'E‘Di-

q 1385-‘

785,71 knt,

2,30 - Lgtl = 2552 2,30 - 1,85 )

2,30 ~ 0,183.0,45
2,217 w’/dtfen®,

Jadi untuk nF

9

1

Percobaam l.

fxq, = 276,6 x 2,217 = 613,22 n/dt,
i =0,.01%

pari Grafik G - II didapat j
v = 0,875 n/dt.

.000 o
T = --fr- = plgimiEy = 99238 mentt

H

= 15,87 Jom .-
. : = menit
Untulk nF = 785,71 kB dap T = 952,38

dari grafik G - 1 didapat ;

- 2,20 m/dt/ka’.

o
= ) 3gdt.
i f X Qo = E?ﬁ.-ﬁ X E,E‘D = 608,52 B 4
g o .
i = Dhﬂ'lﬁ'
pari grafik @ = II didapat ;

"' = 0,5?5 "'ﬂldtp

50, 00U 2 gﬁg,jﬂ menit-
% = -ﬂL-‘ i E:E?ﬁ *'® a 15,873 Jam. =



mri perf.‘.ﬂhaan l dam 2 Memberiks
D hagi]l yap
€ 5ama untul

parga V danm T, maka diambil g

2217 n/dt/kn?,
952:3& menit,

kenalkan dari q pada pe -
ngaliran selama waktu T didapat :

ntuk T

T
pari Daftar 2 untul pensntuan

1l

952,30 menit maka kenaikannya p = 13 &

12
g = 2,217 * 75— % 2,217 = 2,183 n3/dt ke,

Koefislien Reduksi I?;

Oleh Melchior membuat Rumus untuk p yang didasarkan
atas haegil penyelidikan yang dilahul{an oleh Ir.S5.J.6.Van
Overveldt dan Ir.H.P.Mensinga yang dilakukem dari tahun
1889 selama 200 hari diatas tanah seluas 2000 ke® di Ba -

gelan Selatan sebapgel berikut

1970
oF - 550512 - 2960 + 1?3:1{5

-ﬁ‘ii@a-la- 3960 + 1720 B
= 1

dengan persamaan kwadrat harga P

1l

785,71

d'llﬁaI.JE-t : ﬁ = 2,511 «
diambil ©ob= 0,52 .

R
@ =0,52 % 2,511 * 2,483 x 276,6 “1/200
Ly F

= JI'|":l 'I'TE HT
E 1235, b9k no/dts

1410, 573 B/t
_ 1466,607 n7/dte
1623,87 wAar

0

W

Pl
=
&=
o
" i
i

P
fa =3
= -
B o4
1 ]

{3) ,hal 3273.

i
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TABEL KEKASARAN DINDING,

e o L5 B F SRS S

= ot il

No. Slfat Dinding Saluran Kekasaran Dinding ,
1l.| Dinding yang licinp sekali 0,06
2.| Dindiag yang licin
( tembokan yang diplester) 0,16
3.| Dinding yang cukup liein
( tmbokan beton ) dl11. 0,46
‘4.| Dinding pakai batu kosong
atau saluran 10 m-},.r’dt. 0,55
5.| Dinding tanah yang .terpe-
lihara. | 1,00
&.| Dinding tansh biasa 1,30
7.| Dinding kasar
(banyak batu atau tanaman) 2,7
SUNOBE & ess (1) halsaan 2GR,

e e e S et
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4.4 Perencanaan Sigtip Tan
BEUl danp Bron
Jong,

Penyelegoian

Untul 1
perhitungan tinget tangpul  maj, sebelumny
ﬂ.-

varga I (kemiringap rata-rata sungai) dilokagi
Bl pe-

kerjaan perlu diketahui

+ larga T ini dapat dihitung
sebagal berilmut

; 70,00 M

—_—

—
e

I h = 0,54M.

V=20,515 m/dt. (kecep.aliran ying diukur loangsung
dilapangan )

h=0,58 m. ( tinggi muka air ).
Row T s F=3 (70+0,5 ) = 20,30,
0=2 w 55E+ﬂ’jﬂz = {f0,01M .

R = 20,3 /70,01 e
E = E'? = ﬂz = E’D;LI'?!

R :

s -
vV=2=0C H.I
0,515 = 20,47 Vo0,29. 1
= 0,047,

¥ = 50 04706:28
1' = O i D{}EE "

d =
ta meninjau penampang gungal pada 1o

Selanjutnya ki jir sebagl beri-

n
kagi perencanaan penanggulangan ba

kut :




AEE

——

IV - 28
e
?@z?ﬁn
+ 2,34
+ 1,02
+ 0,96
i 10 15151 25 | 25 1213 !
Langkah 0.
Luas penampang basah (Fo) sebelum ditanggul,
o = Fa + Fb + Fc + Fd + Je.
Fa = (3,82 x 3) =gy ME,
2
Fb = 413,82 + 5,84) x 25 = 120,73,
2
Fo = 3(5,By + 3,79) x 25 = 120,375 M
2
Fd = 3(3,79 + 3 ) = 11,57 HE.
g g S M_.
Fe = +( 3 x 3 )
i Yo 262,725 M-,
So o O 00 00 v 00 > OB "
= k.53 M.
Da = 5:;1'2 * 3 4
- o8 M.
ob = ¥ a,uzﬁ s 250 223
Fa = 25 Ou M.
g = m !
E = & 1.5' M.
(a—-ﬁ?‘ ;_,i_u.a_—m
Oe = 3 = Ellll M.

Ll it

Co




IV - 29
Ro = Fof0o ——a_. Ro = 2¢
= 2b2, 725
L] b;‘lﬁlll - I"'IE3 H;
o = —-""E'?' L g = -"----r-ﬁz e
1 * ¥ e 14 1,75 =W
by 23
u,n. = GDIHI Elf
= 47,02 ¥ 4,23, 0,0022 = 4,51 M/t
¥ "
Qo = Vo. Fo = ,51 x 262,725 =1184,889 M7/t
Langhah 1, ==--- h = 0,25 n,

Luas Penumpang basah = F| = Fg + F

Ff = 0,25 % ( _EQ_,LEE;,E*E__ )
2

1]

12,76 m? ,
F, = 258,225 n°,
F, = 270,985 m%,

'D-.I = G.} + E'r
. -.,:.' ':‘a'."
Df - \/D,Eﬁz + 0,5?2 + 'V[ﬂ,EE + 1,52
= 2,16 m

Oy = 61,1 ™

0, = 2,16 ¥ + 61,1 =

= §3,26 m .
By 200,983,
M= 63,26

1

= 4,20 m.

i e I e, i o

e

e el s
'

—malrr,
——T—



W =30

L
i
i
I
(f==)
=
i
I
I
1

L]
=
=J
[

L=
1]

CyV ORL

LI-?* 1 E vr j'l'j E'B 'GIDDEE

1l

JI"*r.‘j'? mfdetik

i

QII = v]' FI"‘

[}

4,57. 270,982
1.238,40 mo/detik

Langkah £,

h = ﬂ,ﬁg m

Fi ¥ ¥

Luas Penampang bagah FE - :

0,25 ¢+ [-EE;QE-ﬁ-ELQE_}

& 2

=
"

e
27,34 W

i ]

2
¥ous 270,960 B

2
o = Egﬂlizﬁ m

: ¥ Mg

L
Mo
i
1



]

i

n

n

"

R |

2
\¢f5f£;“:“;j;;g + Vo252 , 1,522

2,16 m
Eﬁ;EE m

65|EE i} + E‘“im
EE:hE m

P i
0

2
898,325
65,42

“}55 M

— e ——

e S =

47,80 .V k50 0,0022

‘U'FE

EI




Luas penampang basgah F

Cq

L

1]

1

n

Il

1l

I

i}

1

]

4,787 .298,325

1.428,08 m/detik

3= P+ By

0,25 + ( --24218_* 0,57 _

=il e

27,625 m°
298,325 m®

27,625 m° + 298,325 n°
325,91 n®

0, + 0

2 h
Gy \fr51253+ ﬂsﬁ?a + 0,35
= 0,7375m
0, = 65,42 @

65,42 * 0,7372
hG, 1575 m

i B
O3
_329,91.

66, 157

4,93 ™

.

Lt Va,93

IV - 32



W 33

= L|E.’
vf’:E‘ﬁiUH}.I‘
= 48,60 . \/4,95 55055
= 5]'35!-1- rn.-"'detih
q.‘:' = "lf} . F'_-E|
= 2,024 x 325,91 =
= 1.647,149 m/detik
Langkah 4. --=--= h=1,00m.

Luas penampang basah FL} = F5 + F:L

¥y

1

n

n

0,25 % {ngﬂlzé-i-gaﬁgﬂ}

274

325

2
e
97 n°

331 |:|1E

353,88 n°

03

04

Oz
66,

b6,

o
0

+ 01

\Jo a2 + 0,57 + VO
¥

0, 6648

66,1572

n

1575 + 0,664
gz23 M

-
L

[ —_—

s




Tari hasi lang

IV -3y

e

n
o
W
-+
L

- 19,43 . \/ 5,295 . 0,0022

- 5,338 m/detik

= 5,ﬁ}& . 553‘!5'5'
_ 1.889,01 w°/detik
garn diatas adalah:

% (m/detik)

Langkah /
1. 166,29
£ 1¢E}E'I'L|'!:I
x 0,22 1.426,08
1 0,50 647417
E . G;?E} 1'559,{“
: /’Lﬂf,,//
A




Y=
Dari hasil perhitungap

. Lersebut dlatag dapat dibuat
grﬂfik Lengkuﬂﬁ hubungan antaps % dan h, dari

grafik ini
wita plot ha r‘Ea Qg don Q’E{J Yaitu debit debit rencana un-

ruk mendapatkan harga harga h yang diinginkan

ingel tanggul LR

3/dt
e

1859,01

da
pari Grafik @iatas o

ke 920
S——- dari bert un P&;&lﬂiﬂ

sﬁhﬁ-*'lﬂslhﬁm'

="




rui‘il.EEl LV = 3 1

10
J—; Ly ; 25 25 9
Laﬁgkﬂh 0a ] II
Fo = F.E. + ¥bo + ¥o + Fd + Fe + Ff + Fg + fh + Fi. II
Fa = {1,15}:113]% = 5,9 B, \ !:
1
Fo = ( lilﬂ' ¥ 1:59}1{% xrl * 1,385 "12-
G i (1,59 42,80 4 . 8,96 B
Fqg = ( 2,897 L,25 13 x29 % Bg,25 m .
2 .
pa = ( 422 * 5,75 B AdF 7%. "
S -
Ff:t}xb‘_.EE'? - E. 1
o Bypy B4 1
= 1,-?.5 | il
Fh={1x1.25} . { L
= '3,_25'__ M- ‘_
§i= (1% T R s P :
.HIJ
+nf-r|::s+':'h*m { |
0o ﬂﬂa+ﬁ'ﬂ+m+m+ﬂa |
r#'[/l? = lﬂlﬂ? L |:
Qa = 1:1'5 + 10 il I'.
V'-f//-é = ]:'DE' il i I.I
b = 1 + 01-”'1 B .;
= li‘l21 L i |
e = L ¥ 1,2 | |



oy
|
2 1V~ 37
Od = 1265 & 252
= 25,04 o
'D'E = 0152 4+ 192
= 19,01 g
Of = 3, + 1
— ||+ m
Qg = 1 + 1
o E m,
Oh = L + ]
= E m,
0i = H
i =125 _m,
Oo = bd,66 m,
Ro = Fo / 0o = 194,995/68,66 = 2,84 m
N . SN, . O v
1l + ===a 1 + -1.1.25_. i
RO 2,04
1||r'|:|‘ = ED'. Rﬂ &
I = !{_2,65 f Elﬂll-l- X GIDDH = 3':-3? m.';dtm
Go = Fo . Vo. 3
g =657,15 ® Jdt.
= 194,995 x 3,37 G
Langkah 1, ==----=h = 0,500
F.i = Fg * F‘J
[ + = 3‘5 m
. = 0,30 X 7 2
J ' 51;591535_’5 .
e g
¥o P, =229,995 %
o - Qo + Q3. - 115 B
L 5 + 0,65 .
0y = 0, " _ [ .
0
- 1 W
0, 69,
295 m
‘ HII = 5'
5 / 69,
Rl = F1 J 01 = 229,97



T4~ 38
3
I i R
B “]:q_“ TR 1,777 = bt 25 |
v V3,208,
1||"4 = Ei‘ W E,{ e X,
= 44,25, V 3,295 x 0,002z A
Q'l = F.l X ‘J,l
= 229,995 x 3,777 =867,08 m /dt,
Langkah 2. =====-- h =1,00m.
FE = F'I + Fk' ;
By o= 0,5 x 71 = Jagr Wis
Foo= 229,99 nt.
FE | EEE:MS& m'E'
q_a = D.I + II:IH_ 2
o, = 0,65+ L5 ° 2l B
UE = ?‘IIQE o
5-9 me
_ /71,96= %
87___- = 45,33
87 =~ 79
C, = ====""g [ a dalds
U S V3,69
/ Re
R

I

R, o1 10 m/dt.
Vo =Ce- ' dgmE T
45,55, V 3169 * 7 _ 1089,6 °/d%:

qQz

1]

I
el
[
=)
i

r——

- o= ="

———— e ——



l’angkah e SRR h = 1,50 g
F;,] = FEr_ * Fy
Fl = D,ﬁ ¥ rIPE g :JEIIIEE
EE =265,495 n®
F;"J =301,1495 n°
ﬂj’ = CIE + Dl
D'I = 0,65 + 1,5 = 215 .
0, =71,9 .
ﬂ§ = ?1“!'!‘5 .
R = F
3 5ot 55
= F01,495 ,."r ?‘I+,J'+El = 4,05 m,
':3 = F———QE—-——— = _...__@E_.___._ = !I?,EI? g
Byl
1 + HE i
v} = E5 = J‘R:ﬁ " I
= 147,67 . V 4,05 x 0.0022= 4,499 n/dt:
Uy =Fg . Vs 5
= l}%lqﬂ.ﬁ m -ﬁit'
= 501,495 x 4,499
Langkah 4, —----- h o= 1,72 @
F, = F, + Fy
! s ’ - 18,122 1@
P, = 0,25 % 7es

TV -y

S —

e e i s .



|
V-
0, = [!3 O, .

0 = 0 J

m 13'?5 + [},?5 = 11125 -

ﬂq = 75,5850, :
. |
R, =¥, / 0, ,
= EIQ,EED .t"; ?5}5‘35 5 h’EEI; m,

87 8 |
C, & m=====gr=== = =eo=l -ae=-= 47,03 m. :
Iy 1 + --PHH 1 + --IEE : :
\ RIi Vi, 229 }E
v, =47,03 V 4,229 x 0,0022 = 4,536 n/dt, |
q_q = Fl! i Ul.+ I

11

!
= 319,62 x 4,536 1449, 796 m>/dt. J

pari hasil perhitungan langkah O ssmpal dengan langkah 4 |

dapat dibuat daftar sebagal berikut : |

3, [ |

Langksh - h (m) q (n’/dt ) i.
657,15 ,

0 - _ |

' p6Y,08

1 0,50 : 4

' 1089,6 .

2 1,00 |
4 2 1hh9-?95 &

I i

Kemudian dari daftar

Lengkung, Hubungan anta

h{
3 harg?
Grafik tersebut. Kemudi&l



Wen
emudian harga h(rencana)

ﬂidailat dengan
( ana) . Memplot hayes
harga g{rencana) pada gari "

8 ;
pengan demiklan h didapat untyy harga-pap
“Hdrga

QED dﬂ.n

9
serta waking ( w ) = 0,30 + g 25, 50

jadl tinggl tanggul = h o+ y,

Gambar Grafik Lenglung Debit,

.

h (mM
hso
1,75
1,50

]
|
I
|
I
1
|
I
1
1
i
f
I
I
!
1
]
i
I
|
|

I
[
I
i
]
[ ]
I
|
1
1
1
|
I
1
1
i
I
!
1

1,00

0,50

s — = e — = &

[ ————— 8

"
L

G’E%'?,_lﬁ 867,08 1089,6 1356,43 149,79 (M /dt)
9% =0

lari Gracik diatas didapat :

h+ 1,0 = 2,60m,

=1
untuk Q.. timggi tanggul dari berm = L

e e AL



BAR 7.

5.1, KESTHEULAN.

hari REEEllllI‘uhan I"Efﬂb&hasan dai
4ri p

4D ke bua
P.;,-nu.liﬂall ini maka dapat KB Diu gugs

Qlaabiy

: Se8ulaulan SeDazai -
perikut ;

- Banjir dari suatu sungai adalah syaty ik siiag |
olen karena itu tidak danat dicepah oleh L
Yang danat dilakulcan hunyalah usalia-usaha mencegah
ataupun mengurangl kerusaitan-kerusazan yang diasi-
batican olen vanjir.

- ielihat gituasi dan kondisi pada lokasi perencanazn
penanggulangan banjir di Desa Ala Tengngae Kabupa
ten Maros, maika penanggulangan dengan sisiin tangiul
dan bronjong adalan leblh COCOR gibanding dengen -

1 . 1 -11'5..
sistiin penangpulangan lainn;
hanya pada vaglan ¥ ang Lers

pada b&=

Bronjong kawat dipasang

. priustan te0olis
Eerus saja, yaknil sebapal perkustd

gian yang celung dard SRR ja tidas
.+ Lel'se
Serhubung pata DEblt S-uﬂfi:ai yallL, e yang wa-
.14 keselurundd =

oo wjli KEBE®
lengikap/ tidak ni & e

gubut, maltd

k i jadikan
tidalk dapat diJ
E liesunyﬂi - i ] pands
I Lapit HER
bagal wasar perii tungan ive
By E‘S e

Selanpjutnysd 4
rencana olpunaisal

. arca 4 B A
delarans catuﬁiﬂﬂﬂt L :.j-,u‘ﬁ'

=




= Data Curah
Hujan serts tiﬂ&gi muka alr banjir

b flerupakan faktor yang sangat
erperan d
alam tindakan pengambilan keputusan pe

yang pernah terjadi

rencana '
an slstim penanggulangan banjir sungai -
Maros.,

Dece SARAN SARAN,

Untuk menunjang keberhasilan Usaha Penanggulangan
Banjir Sungal Waros inl dirarankan ;

- Untuk mengintensipkan penghijavan serta penghu -
tapan kembali tanah-tanah gundul dan pembuatanm
Dam-dam Pengendali Sedimen dibagian Hulu,pguna me
mencegah pemdangkalan sungal.

- BanguBAn-DALRELDAR pengaman dan penanggulangan =
panjir (tanggul,krid ronjong dan lain-lain) di-
-pgrl_u}{ﬂn perhatian yang serius bailk pemeliharaan
ny eMpu rnasn konstrulsinya sebinEEs

nya maunpun pe

dapat nerfungsi. gesual Yyang diharapkan dan tahan

lama.

stasiun curab Hujan :.raug'telah ada agar dipellha

ra dengan baik supaya 9

pma untuk per encanadl

untuk gepantiasa mengadakan PERZS
a

tatan tingel WUEA #iFe

1ehih sempd
14 garankan PUL
Jitian dan pencd

41 tanah
ada padd lo

murah_. dan



vo= 3

- Memberizan HHLrAN an-penerancan sap netun juk-setunju

Kcpada masyardiat tentang kesiug slaguan banjir dan

Cura=-cars vELANSZulangannya socara gcepat.
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7-
8.

9
10-

1ll.

12.

13.

Lh-

DAFTAR pysg

Iman Subarkah. Ty
] -

Iman Subarkah, Ir

Tman Subarieah, Ir

Jonas M.K. Dake,
Endang Pipin Tachyan,
Yan Piter Pangarlbuan.

HMartono Martodipuro, Ir.
Oehadijono, Ir.
Suparao, Msec,Ir.
Suyono spsrodarsond,Ir.
Suyono ggsrodarsong,ir-
Suyono Sﬂsradarsnnn,Ir.

soetedjo JProf.Ir.

Thon.DB. VaB Maanel, I«

amonimus

Anonimus

15 Amonimus

16

Anopimus

-

TAK A,
Bangunan Air,

::drnlﬁgi untuk Perencanaan
ngunann Air,

Vademeltum Lengkap Teknik -

Hidrolika Teknik.

: Open Channel Hydraulics.

. Diktat Pempgeiram IV, Unkas.

- Bendung Tetap.

. Hidrologl untuk Pepgailran.

Mekanika Papnah & Teknik pondasi.

Bendung Type Urugal.

. sungali dsm Bangunan -bangunan

-

perbaikannya.

trigasi di yipdia Belanda.
( terjemahan dari Irrigatie
In He{lﬁr}_aﬂdﬂ--:h Indie ).

pedomaln dan Kri teria Pereon canaan

rekpik Trigasi.-

Pengananan sungai serta Pengen-

dalian plirannya-
pPHA, I rjen pengaliran -

pasar-dasar perencanaal Pe -

janggulangan BndiTs

Dira’u:tﬂrat aungal.
Masalal sungal dalam fu punganays

d engan papjir, LTS torat sungal.



:I..EI - AnOninus

19. Anonimus

20}, Anonimus

: Hidrolika sungai.

Directorate Genmeral of “ater Re-
sources Development Hinistry of
Publik York and Flectric Power .

R B o35 10,

Direktorat Penyelidikan liasalah
Ar, Dirjen Pengairan.

: Bromo joh B

Lembaga Penyelidilkan Masalah air,
Direktorat Jenderal Pengalran .

. Pelaksanaan Pekerjaan pronjong -

Mipistry of Publik yorig, Direck
torate General of Yater HesOUrces
pevelopment, Directorate of Irii-
gation I, JICA.




